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ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan untuk membahas dan menganalisis wacana
moderatisme Islam di media online. Moderatisme Islam atau Islam moderat yang
dianggap sebagai solusi atas gerakan radikalisme dan ekstremisme menjadi
perebutan istilah bagi kelompok tertentu dengan memakai dan memaknai Islam
moderat sesuai dengan kepentinganya masing-masing. Penulis mengkaji wacana
Islam moderat yang dikonstruksi oleh media online yakni eramuslim.com dan
arrahamah.co.id, dengan rumusan masalah, bagaimana profil situs eramuslim.com
dan arrahmah.co.id? bagaimana wacana moderatisme Islam yang dikonstruksi
pada situs eramuslim.com dan arrahamah.co.id? dan bagaimana perbandingan
wacana moderatisme Islam dalam situs eramuslim.com dan arrahmah.co.id?
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kualitatif, dengan
memakai metode analisis wacana model Teun Van Dijk. Analisis wacana ini
digunakan untuk membedah secara menyeluruh bagaimana kedua situs online
tersebut mengkonstruksi wacana Islam moderat. Berdasarkan gambaran hasil
penelitian yang diperoleh, kedua situs mengkonstruksi wacana Islam moderat
dengan karakteristik pemaknaan yang berbeda. Wacana Islam moderat yang
dikonstruksi dalam situs eramuslim.com mengarah pada penolakan terhadap
wacana Islam moderat yang berkembang di masyarakat. Eramuslim.com
memaknai Islam moderat seperti yang didefinisikan oleh sarjana Barat pada
umumnya. Selain itu, wacana Islam moderat juga dianggap sebagai upaya politik
Barat untuk mendukung Barat dan melemahkan dunia Islam serta memecah
persatuan Umat. Sedangkan arrahamah.co.id memandang wacana Islam moderat
sebagai upaya untuk menanggapi gerakan radikalisme atau ekstremisme yang
terjadi. Islam moderat dimaknai sebagai Islam wasatiyyah dan identik dengan
Islam nusantara.

Kata Kunci: Moderatisme Islam, Moderat, \Wasatiyyah, Media Online.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Munculnya paham, atau aliran pemikiran dalam Islam, tidak bisa
dilepaskan dari dinamika pemikiran Islam yang ada dan terus berkembang sejak
abad ke-7 M, yakni pada masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin." Pada masa itu,
mulailah timbul perbedaan pendapat, paham, dan aliran yang berkenaan dengan
agama kemudian menjurus ke ranah politik. Perbedaan tersebut berasal dari
pemahaman terhadap Alquran dan Hadist yang keduanya adalah sumber dari
ajaran Islam.?

Seiring berjalanya waktu, pemahaman terhadap sumber ajaran Islam
mengalami perkembangan. Melihat perkembangan pemikiran Islam kontemporer,
Menurut Abdullah Saeed, ada 6 (enam) kelompok pemikir  Muslim
kontemporer, yang memiliki karakteristik pemikiran keagamaan berbeda-beda
yaitu:* (1) The Legalist- traditionalist (Hukum Figih Tradisional), yang titik
tekannya ada pada hukum-hukum figih yang ditafsirkan dan dikembangkan

olen para ulama periode pra modern; (2) The Theological Puritans

! Setelah Rasulullah wafat, terjadi kekosongan kepemimpinan yang memicu pergolakan politik
dikalangan para sahabat dan memuncak pada saat masa Ali bin Abi Thalib, yakni pada perang
Siffin. Dalam perang itulah, terjadi peristiwa arbitrase yang menguntungkan pihak Muawiyah bin
Abu Sufyan dan pihak Ali dirugikan. Dari peristiwa tersebut, muncul beberapa golongan dengan
paham pemikiran yang berbeda, dari sinilah persoalan Islam pada awalnya adalah persoalan politik
kemudian meningkat menjadi persoalan teologi. Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-
Aliran, Sejarah Analisis dan Perbandingan, (Jakarta: Ul-Ppress, 1986), 1-10.

2 Ris’an Rusli, Teologi Islam: Telaah Sejarah dan Aliran Tokoh-Tokohnya, (Jakarta: Kencana,
2016), 1.

%Sebagai perbandingan, Amin Abdullah membagi menjadi dua tren besar yakni, kaum salaf dan
modern; Akbar membagi lima tren pemikiran besar yang dominan yakni, tradisionalis, radikal dan
modern. Lihat Amin Abdullah, Falsafah Kalam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 31. Akbar S.
Ahmed, Postmodernisme Bahaya dan Harapan Bagi Islam, terj. Sirazi, (Bandung: Mizan, 1993), 167-
176.



(Teologi Islam Puritan), yakni fokus pemikirannya ada pada dimensi etika dan
doktrin Islam; (3) The Political Islamist (Politik Islam), yang memiliki
kecendurungan pemikirannya pada aspek politik Islam dengan tujuan akhir
mendirikan Negara Islam; (4) The Islamist Extremists (Islam Garis Keras),
yang cenderung menggunakan kekerasan untuk melawan setiap individu dan
kelompok yang dianggapnya sebagai  lawan, baik  muslim  ataupun  non-
muslim; (5) The Secular Muslims (Muslim Sekuler), beranggapan bahwa
agama merupakan urusan pribadi (Private Matter); dan (6) The Progressive
ljtihadis (Muslim Progressif-1jtihadi), yaitu para pemikir muslim kontemporer
yang mempunyai penguasaan khazanah Islam klasik (Classical Period)
yang cukup, dan berupaya menafsirkan ulang pemahaman agama (ijtihad) dengan
menggunakan perangkat metodologi ilmu-ilmu modern (Sains, social sicences
and humanisties) agar dapat menjawab kebutuhan masyarakat muslim
kontemporer.*

Di sisi lain, melihat 150 hingga 200 tahun terakhir ini, peradaban umat
manusia telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan luar biasa.
Abdullah Saeed beranggapan  bahwa perubahan tersebut terkait dengan
globalisasi, kemajuan sains dan teknologi, migrasi penduduk, eksplorasi ruang
angkasa, penemuan-penemuan arkeologis, evolusi dan genetika, pendidikan dan

perkembangan literasi. Perubahan sosial tersebut memberi pengaruh besar dalam

* Abdullah Saeed, Islamic Thought An Introduction, (London and New York: Routledge, 2006), 142-
150.



mengubah cara berpikir dan religious worldview (pandangan keagamaan) umat
beragama khususnya di lingkungan umat Islam.’

Pengaruh kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi memberi perubahan
pada pola pikir dan pandangan keagamaan. Umat Islam saat ini sangat mudah
untuk memperoleh informasi baik melalui media massa maupun internet atau
media online. Internet dimanfaatkan untuk menyebarkan, memberi jalan, hingga
perang informasi oleh berbagai paham yang berbeda. Teknologi informasi dan
komunikasi membentuk sebuah dunia baru yakni masyarakat informasi
(Information society) dalam suatu desa global (global village).®

Pacey berpendapat bahwa secara kultural, beberapa hal yang memberi
pengaruh dalam berkembangnya teknologi yaitu kepercayaan, kebiasaan dan
karakteristik teknis maupun aktivitas masyarakat. Teknologi memiliki keterikatan
pada ideologi, pembicaraan, institusi, dan berbagai budaya yang berkembang di
masyarakat.’

Dampak kemajuan teknologi informasi melalui proses globalisasi dengan
mudahnya masuk dengan berbagai cara, dimall, kantor, swalayan, pasar,
perusahaan, dan juga masuk menembus dalam rumah-ruah melalui teknologi TV,
radio, Handphone, laptop, komputer yang menyuguhkan berbagai macam

informasi.®

> lihat M. Amin Abdullah, Reaktualisasi Islam yang Berkemajuan, Agenda Strategi
Muhammadiyah ditengah Gerakan Keagamaan Kontemporer, Makalah disampaikan dalam
Pengajian Ramadlan PP Muhammadiyah 1432H di UM Yogyakarta, 5 Agustus 2011, 1. Lihat juga
Abdullah Saeed, Interpretig the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (New York:
Routledge, 2006), 2.

® Amar Ahmad, Dinamika Komunikasi Islami di Media Online, Jurnal llmu Komunikasi, Volume
11, No. 1, (Januari- April 2013), 48.

" Ibid., 45.

® Ibid., 47.



Teknologi digunakan sebagai kekuatan sosial mengalami persoalan yakni
dalam kasus pemanfaatan media dan kepentingan yang terdapat di dalamnya.
Teknologi diperlawankan dengan teknologi, kecanggihan dengan kecanggihan
dan berlanjut seterusnya. Samuel P. Huntington, Vincent Mosco, Herbert Schiller
dan Gerald Sussman telah sadar bahwa keberadaan teknologi dan penguasaan
terhadap  teknologi  tidak  sekedar sebuah  temuan instrumentalis
sehingga memudahkan aktivitas manusia dalam keseharianya, melainkan di dalam
nya terdapat berbagai persoalan yang berhubungan dengan kekuasaan dan politik.’

Pemanfaatan internet, yakni pada media, Pada konteks politik, telah
menjadi tempat persaingan terkait informasi atau ideologi yang disebarkan ke
dalamnya. Menurut John C. Merril, akan terjadi sebuah fenomena yakni
dimana agama dihadapkan dengan agama, kelas dibenturkan dengan kelas,
gerakan politik dihadapkan gerakan politik, ras diadu dengan ras dan
nasionalitas dilawan dengan nasionalitas, serta teknologi dilawan dengan
teknologi. Dalam hal ini media global akan diciptakan sebuah kecemasan dan
terus diperbesar.’?

Bagaimanapun persoalan politik tidak akan bisa dipisahkan dari agama,
yang mana telah mejadi persoalan awal dalam sejarah perkembangan Islam."
Setiap paham keislaman berusaha untuk menjadi arus utama, dengan
menyebarkan paham atau ideologinya masing-masing. Dengan teknologi
informasi, organisasi transnasional dengan mudah membawa ideologi yang

tidak perlu dibawa oleh seorang tokoh agama. Hanya dengan mempublikasikan

9 -

Ibid., 48.
10 Amar Ahmad, Dinamika Komunikasi Islami di Media Online, 49.
! Ris’an Rusli, Teologi Islam, 1-2.



paham keagamaan melalui media online, para “pedagang ideologi” mampu
memasarkan gagasannya yang bisa menembus ribuan hingga jutaan kepala umat
Islam, khususnya generasi muda yang saat ini tengah lahap dan hikmat menyantap
informasi digital.*?

Dalam hal ini aktifitas gerakan Islam Transnasional yang menembus
sekat-sekat teritorial negara-bangsa (nation-state) seperti Hizbut Tahrir, gerakan
Salafi dan Jama’ah Tabligh. Gerakan Islam tersebut memiliki tujuan utamanya
yakni pada aktivitas dakwah sampai perjuangan politik yang memiliki visi dan
misi perjuangan yang berbeda. Kemunculannya diawali dari bangkitnya dan
bergemuruhnya semangat juang para tokoh atas penderitaan yang dialami
oleh umat Islam di berbagai penjuru dunia oleh kolonialisme Barat terhadap
negara-negara berpenduduk muslim. Pan Islamisme dan Ikhwanul Muslimin
di Mesir, Hizbut Tahrir di Libanon, Jama’ah Tabligh di India dan gerakan-
gerakan Islam lainnya terinspirasioleh semangat juang dan perlawanan kaum
tertindas terhadap kekuatan kaum penindas Barat yang telah menancapkan
kaki imperialisme di negeri mereka.*®

Peranan media massa terlihat begitu penting dalam menyebarkan
ideologi. Antonio Gramsci mengkritik pemberitaan atau tayangan dalam media,
khususnya hiburan (entertainment) menyiratkan ideologi yang dikonstruksikan
kepada khalayak. Isi media mengandung konsep kekuasaan yang menjadikan

dominasi kaum borjuis untuk mengendalikan pemikiran, pandangan umum,

2 proceedings2ndAnnual Conference For Muslim Scholars (Ancoms), Strengthening The
Moderate Vision Of Indonesian Islam, (Surabaya: Kopertais4 Press, 2018), 926.

3 puyslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2011), xi.



dan kehidupan masyarakat.** Begitu juga dengan praktisi atau pekerja media dan
hubungannya memiliki fungsi secara ideologis. Media massa dapat berperan
sebagai instrumen dalam mengkonstruksi opini publik. Media berperan sangat
penting dalam mengkonstruksi berbagai macam realitas, dan juga pandangan,
bias, dan kepemihakannya, karena itu pemberitaan media massa sangat
berpengaruh terhadap sikap khalayak.”® Kegiatan para praktisi media
menggunakan pijakan struktural sebuah ideologi ketika mempengaruhi proses
produksi media dan yang mewarnai wacana media. Media massa menjadi
arena perang wacana sesuai dengan kepentingan masing-masing ideologi
media. Sehingga dalam hal ini media sulit bersikap cover both sides atau netral
dalam pemberitaannya. '°

Haidar Bagir menganggap bahwa kekuatan arus informasi yang cukup
pesat melalui media ini- melingkupi cepatnya arus pemikiran keagamaan yang
ekstrim maupun radikal- bisa disebut sebagai sebuah information spill over
(peluberan informasi) yang diakibatkan oleh kemajuan teknologi informasi dan
globalisasi, sehingga menyebabkan generasi muda mengalami kebingungan dalam
memahami agama. Agama yang semestinya menjadi penenang sekaligus
mencerahkan kehidupan milenial, namun pada kenyataanya justru menimbulkan
keresahan dan menjenuhkan. Oleh karena itu, tokoh agama seharusnya memberi

suatu pemikiran keagamaan yang moderat untuk memberikan jawaban terhadap

14 Amar Ahmad, Dinamika Komunikasi Islami di Media Online, 45.

1> Fita Fathurokhmah, Pertarungan Ideologi Radikalisme Islam Tentang Wacana Homoseksual Di
Media Republika Dan Koran Tempo, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan
Informatika, Volume 5, No. 3, (Maret 2015), 2.

' Ibid, 2.



suatu paham atau interpretasi keagamaan yang sempit dari kaum fundamentalis
dan radikal. *’

Dibutuhkan sebuah narasi-narasi Islam di website maupun di media
sosial yang membangun wacana keislaman yang sehat. Islam yang meneguhkan
keimanan dan ketagwaan yang ber-implikasi pada kekuatan sosial sebagai sebuah
bangsa yang beradab. Bukan hanya menghargai orang yang berbeda agama,
keyakinan maupun ideologi tetapi secara bersama-sama dan sadar membangun
negara-bangsa yang penuh kedamaian dan berkeadilan. Islam Indonesia menjadi
corak Islam yang ramah dan Islam yang menebarkan senyum perdamaian di
antara manusia, sehingga akal sehat beragam bisa terjaga dengan baik. *®

Mencermati wacana moderatisme Islam, Masdar Hilmy yang meminjam
pandangan John L. Esposito’ menjelaskan, kata “moderat” dan “moderatisme”
adalah penamaan secara konseptual yang definisinya agak rumit. Terjemahan
istilah tersebut beda-beda sesuai konteks sosialnya dan orangnya. Sehingga
terlihat tersebut diperebutkan oleh berbagai kelompok agama atapun para
ilmuwan untuk kepentinganya masing-masing.*® Kesulitan dalam memaknai kata
ini karena khazanah pemikiran Islam Klasik tidak mengenal term “moderatisme”.
Walaupun pemakaian dan pemahaman kata tersebut biasanya merujuk pada

padanan sejumlah kata dalam bahasa Arab, di antaranya al-tawassuz atau al-

7 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau, (Jakarta:
Mizan, 2017), 45.

'8 Dirga Maulana , Situs-Situs Islam: Kontestasi Narasi Radikal Dan Moderat, Volume 1, No. 9,
(2018), 48.

19 Masdar Hilmy, Whither Indonesia’s Islamic Moderatism? A Reexamination on the Moderate
Vision of Muhammadiyah and NU, Journal of Indonesian Islam 7, No. 1, (Juni 2013), 25.



wasay yakni moderasi, al-gis¢ yang berarti keadilan, al-tawazun yang berarti
seimbang, al-i 7idal yang artinya selaras/ rukun, dan kata lain yang sepadan.?

‘Disisi lain, terdapat tuduhan bahwa pengenalan Islam moderat adalah
kepentingan Barat. Tuduhan tersebut disampaikan oleh Hizbut Tahrir Indonesia
(HTI) ketika Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menyatakan bahwa Indonesia
berusaha keras, dan konsisten dalam menekan radikalisme dengan upaya tidak
menjunjung demokrasi dan melanggar hak asasi manusia.” Selain itu, SBY
menuturkan bahwa Indonesia akan menjadi model Islam moderat. Presiden juga
menyatakan konflik antara Islam dengan modernitas dan demokrasi sudah tidak
perlu dipertikaikan. Pernyataan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ini,
menurut HTI Islam dan demokrasi memiliki landasan pemikiran yang berbeda dan
bertolak belakang, sehingga dianggap kontra produktif dengan ajaran Islam. Islam
menyerahkan kedaulatan kepada Allah SWT (as-siyadah lis-syar’i)."Sedangkan
Demokrasi menjunjung asas kedaulatan di tangan rakyat (as-siyadah lis-sya 'bi).
Yaqng berarti bahwa penentuan benar dan salah adalah di tangan manusia
berdasar prinsip suara mayoritas. Dalam hal ini sumber hukum Islam bukan pada
kehendak manusia, akan tetapi berdasarkan kepada Alquran dan as-Sunnah dalam
semua aspek kehidupanya. %

Menurut para penentang paham Islam moderat, sangat jelas bahwa Islam
moderat adalah istilah yang sarat kepentingan Barat.Sebuah model Islam yang

meninggalkan beberapa prinsip pokok dari ajaran Islam itu sendiri dan justru

20 H

Ibid.,27.
2L M. Sidi Ritaudin, Promosi Islam Moderat Menurut Ketum (Mui) Lampung Dan Rektor
Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Intan Lampung, Jurnal TAPIs Volume 13, No.02 (Juli-
Desember 2017), 54-55.



menerima nilai-nilai Barat, dalam hal ini Robert Spencer seorang analis Islam di
Amerika Serikat menjelaskan beberapa kriteria seseorang yang dianggap sebagai
muslim moderat yakni; melepaskan hasrat untuk mengganti konstitusi negara
dengan hukum Islam, menolak pemberlakuan hukum Islam kepada non muslim,
menolak kedudukan tertinggi pada Agama Islam atas agama lain, menolak aturan
bahwa seorang muslim yang beralih pada agama lain (murtad) harus dibunuh;
membiasakan kaum muslim untuk menghilangkan larangan nikah beda agama dan
lain-lain. Padahal tidak harus demikian, sebab pandangan Islam moderat yakni
mendukung demokrasi, pengakuan terhadap HAM (termasuk kesetaraan gender
dan kebebasan beragama), menghormati sumber hukum yang non sekterian, dan
menentang terorisme, dalam konteks sosial di indonesia tentu sejalan dengan
ajaran Islam itu sendiri.?®

Disisi lain, tokoh pemikir Islam seperti Khaled M. Abou El-Fadl
berpendapat bahwa istilah moderat menemukan akarnya lewat preseden Alquran
yang selalu mengharuskan umat Islam untuk menjadi orang yang moderat, dan
preseden Hadist yang menggambarkan sosok nabi yang menunjukkan karakter
Muslim moderat, mengikuti Nabi selalu memilih jalan tengah, ketika dihadapkan
pada dua pilihan ekstrem.

Setelah melihat pelbagai pemikiran terkait wacana moderatisme Islam,
dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian untuk mengidentifikasi karakter

moderatisme dari kedua situs yakni situs arrahmah.co.id dan eramuslim.com.

22 H

Ibid., 55-56.
2% Khaled M. Abou El-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa, (Jakarta:
Serambi IlImu Semesta, 2006), 26.
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Situs arrahmah.co.id dan eramuslim.com merupakan situs non-affiliasi
yang dapat dikategorikan sebagai situs Islam politik yang dapat dilihat dari
kontennya yang cenderung provokatif, sering mengeksploitasi sentimen agama.
Kedua situs tersebut memiliki pandangan yang berbeda dalam mengkonstruksi
wacana moderatisme Islam, karena keduanya memiliki pandangan poitik ataupun
karakter ideologi yang berbeda. Untuk itu, perbandingan kedua situs ini menarik
untuk ditelaah lebih lanjut, untuk mengetahui bagaimana politik ideologi maupun
kekuasaan yang dibangun kedua situs dan memperjelas bagaimana bentuk
moderatisme Islam yang menjadi model paham keislaman yang baik untuk masa

depan Islam di Indonesia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, masalah pokok dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana profil situs online eramuslim.com dan arrahmah.co.id?

2. Bagaimana wacana moderatisme Islam dikonstruksi pada situs online
eramuslim.com dan arrahmah.co.id?

3. Bagaimana perbandingan wacana moderatisme Islam yang dikonstruksi dalam
situs online eramuslim.com dan arrahmah.co.id?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan profil situs online eramuslim.com dan arrahmabh.co.id.
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2. Untuk mendeskripsikan konstruksi wacana moderatisme Islam dalam situs
online eramuslim.com dan arrahmah.co.id.
3. Untuk mendeskripsikan perbandingan wacana moderatisme Islam yang
dikonstruksi dalam situs online eramuslim.com dan arrahmabh.co.id.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Dalam bidang akademik, penelitian ini dapat menjadi salah satu
referensi atau rujukan bagi para akademisi dalam rangka pengembangan
keilmuan terkait dengan wacana paham keislaman moderat, khususnya yang
dikonstruksi atau dalam media online.

Hasil dari penelitian ini diharapkan diharapkan dapat menjadi pendorong
untuk penelitian lain dalam melakukan studi lanjutan tentang wacana paham
keislaman moderat atau paham Islam lainya seperti pluralisme atau liberalisme
yang terdapat tidak hanya dalam ruang lingkup media online seperti web/ situs,
tetapi juga pada film, ataupun media elektronik lainya.

Selain dari pada itu, hasil studi ini, betapapun sederhananya, besar
kemungkinan akan tetap berguna terutama dalam konteks pengayaan studi
dalam pemikiran Islam dan bidang Filsafat khususnya Filsafat Kontemporer.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman

tentang karakteristik narasi pemikiran Islam moderat sehingga dapat

mengantisipasi arus pemikiran yang mengarah pada radikalisme dan
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ekstrimisme yang saat ini tersebar dengan luas melalui media massa dan sangat
mudah sekali didapatkan.
E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan fokus penelitian, yakni Analisis Wacana Moderatisme Islam

Pada Situs eramuslim.com dan arrahamah.co.id. Maka penulis lebih banyak

mengacu pada Analisis wacana keislaman. Sebatas pengamatan yang dilakukan,

sejumlah penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, penulis
mempunyai beberapa rujukan antara lain:

1. Skripsi Angga Wijaya, dengan judul: Representasi Pengunjuk Rasa Aksi Bela
Islam Di Media Cetak (Studi Analisis Wacana Dalam Pemberitaan Aksi Bela
Islam Jilid | Sampai Jilid 111 Pada Surat Kabar Kompas Dan Republika Periode
15 Oktober 2016, 5 November 2016, Dan 3 Desember 2016). Skripsi Angga
Wijaya,dengan judul: Representasi Pengunjuk Rasa Aksi Bela Islam Di Media
Cetak (Studi Analisis Wacana Dalam Pemberitaan Aksi Bela Islam Jilid |
Sampai Jilid Il Pada Surat Kabar Kompas Dan Republika Periode 15 Oktober
2016, 5 November 2016, Dan 3 Desember 2016). Dalam skripsi ini peneliti
menggunakan metode analisis wacana model Theo Van Leeuwen dengan hasil
penelitian yaitu; perbedaan pandangan dalam memandang isu yang sama dalam
media Kompas dan Republika. Kompas memandang pengunjuk rasa sebagai
penyebab kericuhan sekaligus sebagai pihak yang dimarjinalkan. Sedangkan
Republika lebih memperjuangkan kelompok pengunjuk rasa sebagai pihak
yang terpandang, Pemilihan fakta juga dilakukan oleh masing-masing media

dalam menyusun sebuah pemberitaan yang disesuaikan dengan kebijakan
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redaksional sekaligus bertujuan untuk mewacanakan Aksi Bela Islam melalui
pengunjuk rasa. %

2. Skripsi Selly Oktaviani, dengan judul: “Pesan Dakwah Melalui Media Online
(Analisis Wacana Teun A. Van Dijk dalam Rubrik Bahtsul Masail Situs
www.nu.or.id)”. Penelitian ini mengangkat persoalan tentang bagaimana pesan
dakwah yang terdapat pada rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id.
Penelitian mencatat bahwa: Terdapat pesan dakwah Agidah pada rubrik bahtsul
masail situs www.nu.or.id. Pesan yang terkandung adalah Iman kepada Allah:
Pertama, bahwa manusia diciptakan Allah untuk beribadah dengan berserah
diri dan merendahkan hati kita kepada-Nya. Kedua, berhati-hati dalam bersikap
dan menghormati para wali dan sufi yang senantiasa bertakwa kepada Allah
menjadikan pribadi kita lebih dekat dengan Allah pula. Ketiga, Allah selalu
memberikan hamba-Nya kemudahan dalam setiap kesulitan yang dihadapi
Keempat, kitab Suci Alqur’an merupakan petunjuk yang membantu kehidupan
sosial umat muslim, dalam hal ini diutamakan bagi kehidupan penyandang
disabilitas. Kelima, melakukan Sunnah merupakan cara seorang hamba untuk
memuliakan Allah sang Pencipta. Namun kita juga harus bijaksana dalam
melakukannya disaat dan di waktu yang tepat. %

3. Skripsi Ahmadi yang berjudul, ”Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Islam

Nusantara Pada Mediaindonesia.com dan Republika.co.id”. dalam penelitian

% Angga Wijaya, Representasi Pengunjuk Rasa Aksi Bela Islam Di Media Cetak: Studi Analisis
Wacana Dalam Pemberitaan Aksi Bela Islam Jilid | Sampai Jilid |1l Pada Surat Kabar Kompas
Dan Republika Periode 15 Oktober 2016, 5 November 2016, Dan 3 Desember 2016, (Skripsi-
Universitas Sebelas Maret, 2018).

%5 Selly Oktaviani, Pesan Dakwah Melalui Media Online :Analisis Wacana Teun A. Van Dijk
dalam Rubrik Bahtsul Masail Situs www.nu.or.id, (Skripsi- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan pisau analisis wacana
model Teun Van Dijk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Islam nusantara
adalah Islam yang kuat dari segi kulturalnya. Realitas yang dibangun pada
pemberitaan tersebut masih berada diperdebatan antara benar dan salah
terhadap Islam nusantara, sekalipun banyak ahli yang memberi penjelasan
mengenai Islam nusantara tersebut. *°

4. Skripsi Firtya Maha Putra, dengan judul, Wacana Pluralisme Agama Dalam
Pemberitaan Media Online Kelompok Sempalan Dan Mapan (Studi
Perbandingan Media Online Hizbut Tahrir Indonesia Dan Nahdlatul Ulama)”.
Penelitian ini mengangkat persoalan pluralisme agama yang selama ini masih
menjadi pro dan kontra. Peneliti membandingkan respon dari dua kelompok
Islam yang bertentangan yakni Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Nadhlatul
Ulama melalui media online. Tinjauan kritis model Teun A. Van Dijk dari
penelitian ini adalah gambaran HTI terhadap isu pluralisme agama cenderung
literalis, sedangkan NU lebih condong pada garis tengah atau moderat. %’

5. Skripsi Alhimni Fahma, dengan judul: “Radikalisme Dalam Media Online
Islam (Analisis Wacana Kritis Terhadap Situs Arrahmah.Com)”, 2016. SKripsi
ini mengangkat isu islam radikalisme di media online. Melalui pisau analisis
wacana kritis Norman Faiclough peneliti berusaha mengkritisi media online
arrahmah.com dalam mewacanakan diskursus Islam radikal di Indonesia. Hasil

penelitian menunjukkan Radikalisme dalam media online Arrahmah.com

26 Ahmadi, Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Islam Nusantara pada Mediaindonesia.com dan
Republika.co.id, (Skripsi- UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).

2" Firtya Maha Putra, Wacana Pluralisme Agama Dalam Pemberitaan Media Online Kelompok
Sempalan Dan Mapan: Studi Perbandingan Media Online Hizbut Tahrir Indonesia Dan Nahdlatul
Ulama, (Skripsi- Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017).
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berlangsung agresif dalam penempatan bahasa dan istilah atau diksi (tekstual)
yang mencirikan karakter kelompok. Perebutan istilah dan pemakaian diksi
dalam media online arrahmah.com untuk menjadikan sebuah wajah Islam yang
absolute, rigid, dikotomis dan biner menurut pemaknaan yang diimbangi
dengan katakter propaganda dalam media. %2

6. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fahmi, dkk. Dengan judul:“Diskursus
Islam Dalam Konstruksi Media (Analisis Wacana Kritis Berita Kasus Charlie
Hebdo Di Media Surakarta)”, 2015. Penelitian mengkajibagaimana Diskursus
Islam pada Media-mediadi Surakarta dalam Kasus Charlie Hebdo. Dengan
menggunakan metode analisis wacana kritis model Theo vanLeeuwe, hasil
penelitian ini adalah; Terdapat dua wacana pokok yang direpresentasikan
dalam mediadi Surakarta yaitu: Islam teroris dan Islam moderat yang anti
kekerasan. Dua wacana tersebut saling berkontestasi dalam media-media di
Surakarta. Artinya, media-media di Surakarta, bukanlah semata-mata
sebagaimana yang dikatakan Althusser, sebagai petugas ideologis penguasa”
(ideological stateapparatus). Tetapi, penelitian ini menunjukkan bahwa,
sebagaimana yang dinyatakan Gramsci media menjadi arena pertarungan dari
pelbagai kuasa, ideologi dan kepentingan. Jadi, sebagai arena, media tidak

melulu sebagai representasi kelas penguasa, tetapi sebagai wilayah terbuka dari

28 Alhimni Fahma, Radikalisme Dalam Media Online Islam: Analisis Wacana Kritis Terhadap
Situs Arrahmah.Com, (Skripsi- Universitas Airlangga, 2016).
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pelbagai kepentingan saling berkontestasi, saling berkompetisi (the battle
ground forcompeting ideologis).?

7. Jurnal yang ditulis oleh Zakiyah. Berjudul: “Agama Dalam Konstruksi Media
Massa (Studi Terhadap Framing Kompas Dan Republika Pada Berita
Terorisme)”.”Penelitian ini mengangkat persoalan bagaimana framing Kompas
dan Republika terhadap berita terorisme dan bagaimana agama (lslam)
dikonstruksi dalam pemberitaan tentang terorisme. Dengan metode analisis
framing dan perspektif konstruksionisme”beberapa hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa; Kompas dan Republika secara jelas mengatakan Islam
tidak terkait dengan terorime. Kedua media tersebut juga mengatakan ada
keterkaitan teroris atau terduga teroris di Indonesia dengan jaringan teroris
internasional seperti Jamaah Islamiyah dan al-Qaida.*

8. Buku yang ditulis Indiwan Seto Wahjuwibowo, dengan judul:“Terorisme
dalam Pemberitaan Media: Analisis Wacana Terorisme Indonesia”. Dengan
menggunakan menggunakan Teknik Analisis Wacana dengan pendekatan
kualitatif buku ini mengungkapkan media massa ketika menggambarkan
peristiva dan aksi yang terkait dengan sepak terjak terjang teroris yang

bernafaskan aliran garis keras di Indonesia. **

2 Muhammad Fahmi, dkk, Diskursus Islam dalam Konstruksi Media: Analisis Wacana Kritis
Berita Kasus Charlie Hebdo Di Media Surakarta, Jurnal LINGUA, Volume 10, No. 2, (Desember
2015).

%0 zakiyah, Agama dalam Konstruksi Media Massa: Studi terhadap Framing Kompas dan
Republika pada Berita Terorisme, Analisa Journal of Social Science and Religion,Volume 22, No.
01, (June 2015).

%! Indiwan Seto Wahjuwibowo, Terorisme dalam Pemberitaan Media: Analisis Wacana Terorisme
Indonesia, (Tangerang: Deepublish, 2015.)
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dibagi dalam lima bab, dimana masing-masing bab
disusun secara sistematik dan memiliki keterkaitan satu sama lain dengan
pembagian bab antara lain:

Bab | adalah pendahuluan dimana akan dijelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian,
dan sistematika pembahasan. Bagian bab ini adalah pijakan awal untuk
memahami garis besar dari penelitian ini.

Bab Il merupakan penjelasan terkait tinjauan pustaka yang berhubungan
dengan judul penelitian yang dilakukan penulis dan kerangka teoritik yang
melandasi penelitian ini.

Bab Il berisi tentang metode penelitian dalam penelitian ini. Bab ini
Terdiri dari jenis penelitian, subyek dan objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpul data, batasan waktu, dan analisis data.

BAB IV dalam penelitian ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan.
Dalam bab ini akan menjelaskan hasil penenlitian yang dirangkai dalam beberapa
sub bab antara lain profil situs online eramuslim.com dan arrahmah.co.id,
konstruksi teks terkait moderatisme Islam dari kedua situs, dan perbandingan
kedua situs dalam memandang moderatisme Islam.

BAB V adalah bagian akhir dalam penelitian ini yang berisikan

kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran.



BAB 11
KONSTRUKSI MEDIA DAN MODERATISME ISLAM
A. Media Massa dan Paradigma Konstruksionis
IImu komunikasi yang merupakan bagian dari ilmu komunikasi, telah
berkembang pesat sampai saat ini. konsep Aristoteles, tentang komunikator,
penerima, dan pesan telah dikembangkan oleh Harold Dwight Lasswell dalam
konsep: who, inwith what channel, say what, to whom, whith, dan effect. *
Menurut McQuail, media massa berperan sebagai perantara (penengahan/
menghubungkan) antara kenyataan objektif dengan pengalaman individu
(subjektif). Dalam hal ini, media massa biasanya menghubungkan antara individu
(sebagai reciever) dengan pengalaman lain yang ada diluar persepsi kita atau
menghubungkan individu dengan lembaga-lembaga yang ada berhubungan
dengan kegiatan Kita seperti hukum, industri, pemerintahan, dan lain sebagainya.
33
Studi media massa, pada dasarnya melingkupi upaya menemukan pesan
dan makna-makna, karena pada dasarnya semiotika komunikasi, seperti halnya
basis studi komunikasi adalah proses komunikasi, dan intinya adalah makna.
Dengan lain kata, mempelajari media adalah mempelajari makna, dengan
mengetahui dari mana asalnya, seperti apa, seberapa jauh tujuanya, bagaimanakah

ia memasuki materi media, dan bagaimana hubunganya dengan pemikiran kita

%2 Ende, Andi Alimuddin, Televisi dan Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2014), 1.
%% Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2000), 24-25.
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sendiri. Sehingga metode penelitian komunikasi ditujukan untuk mampu
mengungkapkan makna yang terkandung dalam teks.**

Pada dasarnya, terdapat fungsi internal, yang sadar atau tidak, akan
menentukan pemikiran, persepsi, opini, bahkan perilaku seseorang yakni pada
semua fungsi media yang komunikatif. Hal ini mungkin terjadi ketika“media
dipandang sebagai penyampai imaji. Dalam Imaji, tidak terbatas pada sesuatu
yang konkret-visual, melainkan juga sesuatu yang tampak dan hadir pada batin.
Inilah yang dikatakan Horowitz dalam “Theory of Imajination”.*

Ada tiga pendekatan untuk menjelaskan bagaimana media memberitakan
suatu peristiwa dengan muatan orientasi tertentu, yakni, the political economy
approach (pendekatan politik-ekonomi), kemudian organizational approach
(pendekatan organisasi), dan culturalist approach (pendekatan kulturalis).*®

Pendekatan politik-ekonomi tentang isi media yakni media ditentukan
oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik dalam pengelolaan media. Faktor
pemilik media, modal, dan pendapatan media akan menentukan orientasi media.
Faktor inilah yang menentukan peristiwa seperti apa yang akan ditampilkan dalam
berita, serta bagaimana kecenderungan pemberitaan sebuah media.*’

Pada pendekatan politik-ekonomi, konten media dianggap telah
dipengaruhi oleh kekuatan di luar (eksternal) diri pengelola media. Pengelola
media dilihat bukan sebagai entitas aktif, dan ruang lingkup pekerjaan mereka

dibatasi berbagai struktur yang memaksanya untuk bersedia memberitakan fakta

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 110.
% |bid., 111.
% bid., 111.
¥ 1bid., 111.
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dengan cara tertentu. Pada dasarnya, pengelola media bisa mengekspresikan
pandangan personalnya, akan tetapi pengelola media dipaksa menuruti kekuatan
eksternal untuk menentukan atau mengkonstruksi berita seperti apa yang akan
diwartakan dan diwacanakan pendekatan kulturalis.

Berbeda dengan pendekatan politik-ekonomi, pendekatan organisasi
melihat pengelola media sebagai pihak yang aktif dalam membentuk dan
memproduksi berita. Dalam pendekatan ini, berita dipandang sebagai hasil dari
mekanisme yang ada dalam ruang redaksi. Praktik kerja, profesionalisme, dan tata
aturan organisasi adalah unsur-unsur dinamik yang mempengaruhi pemberitaan.®

Gabungan dari pendekatan politik-ekonomi dan pendekatan organisasi
adalah pendekatan kulturalis. Proses produksi berita sangat mekanis dan rumit
dengan melibatkan faktor internal media. Mekanisme rumit tersebut ditunjukkan
dengan bagaimana perdebatan yang terjadi dalam ruang pemberitaan. Media pada
dasarnya memiliki mekanisme dalam menentukan pola dan aturan organisasi,
tetapi berbagai pola yang dipakai untuk memaknai peristiwa, tidak dapat
dilepaskan dari kekuatan-kekuatan politik-ekonomi di luar media.*

Berbagai persoalan ideologis muncul, pada saat sesuatu yang
disampaikan media dihubungkan pada “kenyataan sosial” (dunia nyata), yakni
akan berakibat munculnya problematika ideologis dalam kehidupan sosial dan
budaya. Beberapa pertanyaan yang syarat ideologis muncul seperti, “apakah
media merupakan ‘cermin’ atau refleksi dari realitas?” atau “apakah media

menjadi cermin dari separuh realitas dan menjadi topeng separuh realitas lainya?”,

% bid., 112.
% Ibid., 112.



21

atau lebih dalam lagi, “bagaimana media membantu memperlancar pembentukan
realitas budaya oleh masyarakat?”.40

Pada praktiknya apa yang disebut sebagai kebenaran ini sangat
ditentukan oleh berbagai lintas kepentingan. Walaupun secara teoritis media
massa bertujuan menyebarkan informasi dengan benar secara efektif dan efesien
Dari semua kepentingan tersebut, kepentingan yang paling diutamakan adalah
kepentingan survival media itu sendiri, baik dalam pengertian bisnis maupun
politis.

Dalam hal ini, media menjadi sebuah kontrol, kritik, dan koreksi pada
setiap bentuk kekuasaan agar kekuasaaan selalu bermanfaat. Media tidak hanya
menetukan realitas macam apa yang akan mengemuka, tetapi siapa yang layak
dan tidak layak masuk menjadi bagian dari realitas itu. Akan tetapi kontrol yang
mampu mempengaruhi bahkan mengatur isi pikiran dan keyakinan-keyakinan
masyarakat itu sendiri.

Dalam wacana kajian ontologis paradigma konstruktivisme, realitas
adalah bentuk konstruksi sosial yang produksi oleh individu dalam masyarakat.
Walaupun demikian, kebenaran realitas sosial tetap bersifat relatif, yakni berlaku
sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh perilaku sosial.**

Terma konstruksi sosial atau realitas semakin familiar dan dikenal sejak
diwacanakan pertama sekali oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman”melalui

karya mereka yang berjudul “The Social Construction of Reality, a Treatise in the

Sociological of Knowledge” tahun 1996.”Dua ahli sosiologi itu menggambarkan

40 [p:
Ibid., 113.
** Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), 191..
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suatu proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, dengan cara individu
menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami
bersama secara subjektif.*?

Berkaitan dengan praktik kekuasaan media, menarik untuk diketahui
beberapa bentuk kekuasaan dalam hal ini B. Thomson menyatakan bahwa,
kekuasaan ekonomi diinstitusikan dalam bentuk industri dan perdagangan.
Kekuasaan politik diinstitusikan dalam aparatur negara, kekuasaan koersif
dilembagakan dalam organisasi militer atau paramiliter dan kekuasaan simbolik
yakni kemampuan menggunakan bentuk-bentuk simbolik untuk mencampuri dan
mempengaruhi jalanya aksi atau peristiwa.*?

Sebagai agen konstruksi yang memiliki pengaruh di masyarakat, media
memiliki kekuatan besar untuk menciptakan persepsi dan opini publik. Tugas
media massa adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, sehingga kesibukan utama
media masa adalah mengkontruksi macam-macam realitas yang akan disiarkan.
Media menyusun relitas dari sebuah peristiwa tertentu yang terjadi hingga
membentuk sebuah wacana yang memilki makna. Produksi berita di media pada
dasarnya merupakan sebuah penyusunan berbagai realitas hingga terbentuk
sebuah cerita atau wacana yang memiliki makna dalam masyarakat.**

Kaum konstruksionis memandang realitas bersifat subjektif, adanya
realitas karena dihadirkan oleh ide wartawan secara subjektif. Dengan kata lain,

realitas terbentuk lewat konstruksi atau perspektif tertentu dari seorang wartawan.

*2 1bid, 193

3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 115.

“«Ibnu Hamad, Konstruksi realitas, Ideologi, dan Politik dalam Media Mass: Sebuah Studi
Critical Discourse Analysis terhadap Berita-Berita politik, (Jakarta: Granit, 2004), 11.”
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kenyataan yang terbentuk bisa berbeda dan tergantung pada konsep yang tertanam
ketika realitas itu dipahami wartawan yang memiliki perbedaan perspektif satu
sama lain.”

Dalam pandangan positivis menganggap bahwa terdapat realitas yang
sifatnya eksternal yang muncul dan hadir sebelum wartawan meliputnya atau
dapat dikatakan bahwa ada realitas objektif yang perlu diambil atau diliput oleh
wartawan. Pandangan yang berlawanan dengan pandangan konstrukisonis yakni
melihat fakta atau realitas bukanlah sesuatu yang diambil, ada, dan menjadi bahan
dari berita. Kenyataan atau realitas pada dasarnya dikonstruksi. Manusia
menciptakan dunia mereka sendiri.*®

Apabila dibandingkan, pandangan positivis mempunyai posisi yang
berbeda dibandingkan dengan pandangan konstruksionis ketika menilai media
tertentu.’Pandangan positivis beranggapan bahwa media adalah saluran.Media
adalah sarana menyalurkan pesan dari komunikator ke penerima (khalayak)
Media dipandang sebuah saluran yang murni, menjadi sebuah tempat transaksi
pesan dari semua pihak yang terlibat dalam berita.Pandangan positivis melihat
media bukan sebagai agen, melainkan sebagai saluran dan sarana yang bersifat
netral. Kalaupun terdapat berita yang menyebutkan golongan tertentu atau
mencitrakan dengan realitas tertentu, gambaran tersebut merupakan hasil dari
sumber berita (komunikator) yang menggunakan media untuk mengemukakan
pendapatnya. Dengan demikian, media disini tidak berperan dalam

mengkonstruksi realitas. Semua yang tampil dalam pemberitaan adalah yang

““Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LkiS, 2002),
19.”
“® Ibid., 19.
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sebenarnya terjadi dan berlaku sebagai saluran untuk menggambarkan realitas
atau peristiwa.*’

Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat sebaliknya. Media dilihat
tidak hanya sekedar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi
realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakanya. Disini media
dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.

Pada hakikatnya konten media merupakan hasil konstruksi realitas
dengan bahasa sebagai medianya. Namun bahasa bukan sebagai alat
merepresentasikan realitas, tetapi bisa menentukan relief seperti apa yang akan
diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, media massa
mempunyai peluang besar untuk mempengaruhi makna dan gambaran yang
produksi dari realitas yang dikonstruksikannya.*®

Pandangan positivis melihat berita sebagai refleksi (cerminan dari
realitas. Seorang jurnalis yang baik adalah jurnalis yang mampu untuk
memindahkan realitas kedalam sebuah berita. Wartawan bisa menyajikan realitas
secara benar, kalau ia bertindak secara profesional.la bisa menyingkirkan
keberpihakan dan pilihan moral sehingga apa yang diberitakan sesuai dengan
fakta yang ada dan bukan penilaian subjektif dari wartawan. Realitas,
sebagaimana terefleksikan dalam pemberitaan adalah realitas yang bersifat
objektif, yang mencerminkan realitas sesungguhnya. Akan tetapi dalam
pandangan konstruksionis memandang jauh berbeda. Seorang wartawan akan

kesulitan menyembunyikan pilihan moral dan keberpihakanya, karena adalah

47
Ibid., 20.
“8 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 2012), 88.
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bagian intrinsik dalam pembentukan berita. Wartawan dipandang sebagai aktor
atau agen konstruksi, karena melaporkan fakta dan menerjemahkan sebuah
fenomena atau peristiwa. kenyataan bukan sesuatu yang “berada diluar” dan
sifatnya objektif, yang benar dan seakan-akan ada sebelum diliput oleh wartawan,
namun realitas dibentuk dan diproduksi tergantung saat proses konstruksi
berlangsung. Dengan kata lain, realitas bersifat subjektif yang terbentuk lewat
pemahaman dan pemaknaan subjektif dari wartawan.*®

Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
integral dalam produksi berita. Etika dan moral yang mengarah pada tendensi
pada suatu kelompok atau nilai-nilai tertentu dan umumnya dilandasi oleh
keyakinan-keyakinan tertentu adalah bagian yang utuh dan tidak terpisahkan
dalam membentuk dan mengkonstruksi realitas. Berbeda dengan pandangan
positivis yang menekankan agar nilai, etika, dan keberpihakan wartawan
dihilangkan dalam proses pembuatan berita.*

Dalam pandangan positivis yang melihat berita adalah teks yang objektif,
memberi konsekuensi bahwa apa yang diterima oleh khalayak pembaca harus
sama dengan apa yang disampaikan oleh pembuat berita. Pembuat berita adalah
pihak yang aktif dan pembaca adalah pihak pasif. Sedangkan pandangan
konstruktivis memandang berbeda. Khalayak pembaca tidak diletakan sebagai
subjek yang statis, namun sebagai subjek yang aktif dan dinamis dalam
menafsirkan sebuah teks atau berita. Stuart Hall menyatakan bahwa, makna

sebuah teks tidak terdapat pada pesan ataupun berita yang dibaca oleh khalayak.

*9 Eriyanto, Analisis Framing, 28-30.
*% Ibid., 31-32.
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Makna selalu memiliki potensi untuk ditafsirkan menjadi banyak arti. Makna
diartikan tidak sebagai suatu transmisi (penyebaran) dari pembuat berita ke
khalayak, akan tetapi dipahami sebagai praktik signifikasi.>*

Sebagai agen konstruksi, media massa sangat berpengaruh di masyarakat.
Persepsi dan opini publik banyak dipengaruhi atau dibentuk oleh kekuatan Media
yang sangat besar. Media massa memiliki tugas dan peran dalam menceritakan
kejadian atau peristiwa-peristiwa, maka tugas pokok media masa adalah
mengkontruksikan berbagai realitas yang akan dipublikasikan. Berbagai peristiwa
yang terjadi merupakan konstruksi media, yang pada akhirnya akan disajikan
menjadi sebuah narasi atau wacana yang bermakna. produksi berita di media pada
intinya merupakan penyusunan berbagai realitas hingga akhirnya membentuk
sebuah cerita atau wacana yang bermakna.*?

Berita tidak dibentuk dalam ruang kosong melainkan berita diproduksi
dari ideologi yang berkuasa dalam suatu wilayah kompetensi tertentu. Penjelasan
sosio-historis menjelaskan dunia disistematisasikan di framing dan dilaporkan
dalam sisi tertentu dari realitas. Karena pengertian tentang peristiwa itu dimediasi
oleh kategori, penafsiran dan evaluasi atas realitas.>

Menurut Joh Hartley, berita dapat disamakan dengan novel atau fiksi.
Dimana ada pahlawan dan penjahat. Dalam cerita fiksi, pahlawan akan muncul
ketika penjahat beraksi, dan sebegai pahlawan akan menghentikan kejahatan oleh

si penjahat. Bagi Hartley, memandang narasi berita semacam ini, mengandaikan

*! Ibid., 35-36
%2 |bnu Hamad, Konstruksi Realitas, Ideologi, dan Politik dalam Media Massa:Sebuah Studi
Critical Discourse Analysis Terhadap Berita-Berita politik, (Jakarta: Granit, 2004), 11.
53 H
Ibid., 130.
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ada dua pihak yang ditunjukkan oleh media. Media selalu punya kecenderungan

untuk menampilkan dua sisi tokoh, untuk saling dipertentangkan.>

Penilaian terkait media, wartawan, dan berita dalam pendekatan

konstruksionis didasarkan pada beberapa hal antara lain:

1.

2.

Realitas/ peristiwa adalah produk konstruksi

Media berfungsi sebagai pelaku konstruksi

Berita konstruksi dari realitas, bukan cerminan realitas.

Sifat berita adalah subjektif/ konstruksi dari realitas.

Wartawan adalah agen konstruksi atas realitas

Nilai moral, etika dan tendensi wartawan merupakan satu bagian utuh dalam
produksi berita.

Nilai, etika, dan moral peneliti merupakan satu bagian utuh dalam penelitian.
Publik atau pembaca mempunyai penafsiran tersendiri atas berita. >

Dengan demikian, isi atau konten media sejatinya merupakan hasil

konstruksi realitas yang memakai bahasa sebagai perangkatnya. Walaupun

demikian, bahasa tidak hanya sebuah sarana dalam merepresentasikan realitas,

tetapi juga akan menentukan relief yang akan dibentuk oleh bahasa tentang

realitas tersebut. Sehingga, media massa mempunyai peluang cukup besar dalam

proses mempengaruhi makna dan image yang diproduksi dari kenyataan yang

dikonstruksikannya. *°

Peran media sangat penting dalam mendefinisikan dan memahami

realitas yang seharusnya dan bagaimana realitas itu dijelaskan dengan cara

> Ibid., 131.
*® Eriyanto, Analisis Framing, 22-40.
%8 Alex Sobur, Analisis Teks Media, 88.
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tertentu kepada khalayak."Upaya pendefinisian itu tidak hanya pada peristiwa
tetapi juga aktor/ agen sosial.’Diantara beberapa fungsi dari media ketika
mendefinisikan realitas, fungsi pertama ideologi adalah media sebagai mekanisme
integrasi sosial. Media disini berfungsi menjaga nilai-nilai kelompok itu
dijalankan. Salah satu kunci dari fungsi ini adalah batas budaya. Untuk
mengintegrasikan masyarakat dalam tata nilai yang sama, pandangan atau nilai
harus didefinisikan sehingga keberadaanya diterima dan diyakini kebenaranya.
Dalam kerangka ini, media dapat mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai
dengan nilai kelompok dan perilaku atau nilai apa yang dianggap menyimpang.
Sikap dan perbuatan, atau nilai yang menyimpang tersebut bukan sesuatu yang
alamiah (nature) atau pemberian (given) dan terjadi dengan sendirinya, dan
diterima begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut bukan sesuatu yang
terbentuk secara kebetulan, melainkan dikonstruksi. Melalui konstruksi tersebut
media secara aktif mendefinisikan peristiwa dan kenyataan sehingga membentuk

realitas apa yang layak, baik, sesuai, dan apa yang dipandang menyimpang.®’

1. Tahap-Tahap Konstruksi Sosial Media Massa
Dalam proses kelahiranya, konstruksi sosial media massa berlangsung
dengan melalui beberapa antara lain::
a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi

Tugas redaksi adalah menyiapkan bahan/ materi konstruksi sosial
media massa, kemudian akan didistribusikan ke desk editor media massa.

Setiap media memiliki desk yang berbeda-beda sesuai dengan visi dan

*" Eriyanto, Analisis Framing, 122-123.
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kebutuhan media. Media akan fokus pada isu-isu yang dianggap penting
seperti politik, ekonomi dan lain sebagainya. Terdapat tiga hal yang
harus diperhatikan dalam menyiapkan materi konstruksi sosial,yaitu:
1) Keberpihakan Media pada Kapitalisme
Media merupakan sebuah alat bagi para pemilik modal atau oleh
kekuatan-kekuatan kapital yang digunakan sebagai penghasil uang
dan melipatgandakan modal.
2) Keberpihakan Semu pada Masyarakat
Berusaha mengambil simpati, empati, dan berbagai partisipasi
masyarakat.namun pada akhirnya bermaksud menaikan rating berita
dan tidak lain menjadikan berita sebagai komoditas para kapitalis.
3) Berpihak Pada Kepentingan Umum
Berpihak pada dasarnya merupakan visi media massa.
Walaupun visi tersebut kadangkala tidak menunjukkan jati dirinya.
Pada dasarnya, dari tiga hal tersebut yang paling dominan adalah
keberpihakan pada kapitalis, mengingat media tidak lain merupakan
produksi para kapitalis yang harus menghasilkan keuntungan. *®
b. Tahap Sebaran Konstruksi
Pada tahap ini, semua informasi dipastikan sampai kepada pembaca
dalam waktu sependek dan setepat mungkin sesuai dengan agenda yang
direncanakan. Apa yang dibutuhkan atau menjadi penting bagi pembaca

juga menjadi penting bagi media. Setiap media memiliki strategi

*8 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), 205-206.
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memiliki prinsip pokok yakni real-time. Yang dimaksud Real-time disini

adalah penyiaran langsung kepada pemirsa atau pendengar. Sedangkan

pada media cetak, real-time mengambil konsep hari dan minggu atau

bulan. >°

C.

Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas

Dalam pembentukan sebuah realitas, berawal pada sampainya
berita pada khalayak kemudian sampai pembentukan konstruksi di
masyarakat dengan tiga tahap yakni, pertama adalah konstruksi realita
pembenaran, kemudian kesediaan dikonstruksi oleh media massa, dan
yang terakhir adalah sebagai pilihan konsumtif. Yang dimaksud
konstruksi realita pembenaran yakni dimana masyarakat cenderung
bersikap menerima kebenaran berita secara langsung dan dianggap
sebagai realita. Kemudian tahap kedua merupakan sikap turunan dari
tahap sebelumnya yakni kesediaan pikiranya untuk dikonstruksi oleh
media, dan tahap terakhir adalah dimana sikap pembaca yang
menjadikan media sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi karena

sudah menjadi habit. ®°

d. Pembentukan Konstruksi Citra

Dalam hal ini dibentuk dari dua model yaitu good news story dan

model bad news story. Model good news adalah model konstruksi yang

membangun sebuah cerita pemberitaan yang baik, objek pemberitaan

akan dilekatkan citra yang baik bahkan melebihi dari realita kebaikan

% bid., 208.
% Ibid., 208.
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objeknya, sedangkan bad news untuk membangun citra yang sebaliknya.
61
e. Tahap Konfirmasi
Tahap ini merupakan tahapan dimana media, khalayak memberi

tanggapan argumentasi dan akuntabilitas pada pilihanya dan melibatkan

diri dalam tahap pembentukan konstruksi. Tahapan ini untuk memberi

argumentasi terhadap alasan-alasan sosial, sehingga diperlukan bagi

media. sedangkan untuk kahalayak atau pemirsa, tahapan konfirmasi

akan berguna sebagai bagian dalam menjelaskan keterlibatan dan

kehadiran dia dalam proses konstruksi sosial. ©
Internet Sebagai Media Baru

Pakar teknologi telah berhasil merekayasa dengan menggabungkan
antara komunikasi interpersonal dan komunikasi massa menghasilkan sebuah
media baru (internet). Kata internet merupakan gabungan dari kata International
Networking atau Interconnection Networking yakni menghubungkan komputer di
seluruh dunia dengan sebuah jaringan komputer global, sehingga komputer yang
telah terkoneksi di dalamnya dapat melakukan komunikasi atau berukar data tanpa
ada batas jarak, waktu, dan tempat. Internet dapat digambarkan sebuah kota
elektronik yang besar dan setiap penduduknya memiliki alamat (internet address)

yang berfungsi untuk pertukaran informasi.®®

*! Ibid., 209.
®2 Ibid., 212.
% Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2013), 125.
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Internet memberikan koneksi antar jaringan melalui komputer atau lebih,
dengan pilihan bagi khalayak tidak hanya dalam mencari dan mengonsumsi
informasi semata, tetapi khalayak juga bisa memproduksi informasi tersebut.
Internet juga mentransformasikan dirinya sebagai tempat penyimpanan (archive)
virtual, sehingga khalayak bisa mengakses informasi yang dibutuhkan kapanpun
dan tentu saja melalui perangkat apa pun. Kondisi ini jelas berbeda dengan media
pada umumnya, seperti majalah, koran, televisi, dan radio yang memerlukan
kehadiran khalayak pada saat itu juga untuk mengakses informasi dan membatasi
khalayak untuk mengakses informasi yang telah dipublikasikan.**

Internet sebagai media baru, keberadaanya seperti telah melampaui pola
penyebaran pesan media tradisional. Internet yang berinteraksi mengaburkan batas
geografis, kapasitas interaksi, dan yang paling penting adalah real time. Nicholas
Gane dan David Beer memaparkan ciri-ciri media baru dengan term network,
interactivity, information, interface, archive, dan simulation.®

Salah satu karakter media lama dan media baru yaitu term broadcast
yang merepresentasikan konteks media lama, dan interactivity merepresentasikan
media baru. Holmes membagi media dalam perspektif historis yang menjadi era
media pertama (first media age) dengan pola broadcast dan era media kedua
(second media age) dengan pola interactivity sebagaimana tabel dibawah.®

Tabel 2.1

Perbedaan Antara Era Media Pertama dan Kedua

% Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 2.
65 H

Ibid., 13-14.
% Ibid., 13-14.
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Era Media Pertama (Broadcast) | Era Media Kedua (Interactivity)
Terpusat (dari satu sumber ke | Tersebar (dari berbagai sumber ke

masyarakat secara massal). semua masyrakat).

Komunikasi satu arah. Komunikasi dua arah

Terbuka peluang menguasai media Media tertutup dan sumber tak

teratur/sembarangan (dikuasai).

Media adalah salah satu instrumen | Media menfasilitasi banyak orang
yang melanggengkan strata dan | (warga negara)

ketidaksetaraan kelas sosial.

Khalayak terfragmentasi dan | Khalayak terlihat sesuai karakter-
dianggap sebagai massa. karakternya dan tetap menggunakan

identitasnya masing-masing

Media serupa alat yang bisa | Media  melibatkan  pengalaman

memengaruhi kesadaran. khalayak.

Lain halnya pada media lama seperti majalah, koran, buku, atau bahkan
radio. Dalam media baru, keberadaan pengguna tidak hanya pasif menerima
informasi tetapi aktif dalam memproduksi informasi. Pengguna tidak hanya
menerima informasi sesuai dengan apa yang diproduksi oleh institusi media yang
terkadang juga memuat infomasi yang tidak sesuai dengan keinginan pengguna,
tetapi pengguna bisa memilih informasi apa yang diinginkan dan dari sumber
yang jumlahnya bisa dikatakan tak terbatas.®’

Menurut Marc Smith, terdapat berbagai aspek di dalam komunikasi siber.

Pertama, komunikasi tidak mensyaratkan tempat dan waktu antara pengguna

®7 Ibid., 78.
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(aspatial) media siber asal fungsi interaksi media siber itu masih berjalan.
Maksudnya disini, bahwa komunikasi tidak harus terjadi dalam waktu yang sama,
sender dan reciever tidak harus dalam lokasi atau waktu yang sama sebagaimana
interaksi dua arah, baik tatap muka atau melalui telepon. Kedua, interaksi dalam
media online bisa dikondisikan. Baik dalam kondisi ruang waktu yang sama
(synchronous) dan berbeda (asynchronous), komunikasi tetap bisa berlangsung.
Ketiga, interaksi dalam media online pada kenyataanya bisa dengan perantara
teks. Bentuk teks yang beragam dan menggunakan daya simbol sebagai sarana
pengguna dalam berkomunikasi. Keempat, bahwa komunikasi atau interaksi tidak
mengharuskan adanya kesamaan seperti status atau derajat pengetahuan
(astigmatic).®®

Media baru atau dikenal dengan cyberspace telah membawa tawaran
pemikiran baru terhadap riset media yang tidak hanya berfokus pada pesan
semata, tetapi mulai melibatkan teknologi komunikasi itu sendiri yang secara
langsung maupun tidak memberikan fakta bahwa perangkat komunikasi
berteknologi itu merupakan salah satu bentuk atau tipe dari lingkungan sosial.
Tidak hanya bisa dilihat sebagai media dalam makna teknologi semata, tetapi juga
makna lain yang muncul seperti budaya, politik, dan ekonomi.*

Beberapa kata yang biasa dipakai untuk media online, misalnya, digital
media, media virtual, e-media, media siber (cybermedia), network media, media

baru, dan media web. Inti dari beragam penyebutan tersebut memiliki muara yang

% 1hid., 80-81.
% Ibid., 15.
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sama, yakni merujuk pada perangkat media, baik itu hardware (perangkat keras)
maupun software (perangkat lunak).

Media online adalah jenis media massa yang berbasis pada
telekomunikasi dan multimedia dengan memiliki karakteristik informasi yang
bersifat up to date (terbaru), aktual dan dapat diakses oleh semua orang di dunia
yang terhubung dengan jaringan internet.”’Media online atau sering disebut media
siber adalah berbagai macam bentuk media yang memakai internet sebagai sarana
dan melakukan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan Undang-Undang
Pers dan Standart Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers. Isi buatan
pengguna (User Generated Content) adalah segala isi yang dibuat dan atau
dipublikasikan oleh pengguna media siber, antara lain artikel, gambar, komentar,
suara, video, dan berbagai bentuk unggahan yang melekat pada media siber,
seperti blog, forum, komentar pembaca atau pemirsa, dan bentuk lain.”*

Dalam buku yang berjudul “Jurnalistik Online: Panduan Mengelola
Media Online”, Asep Syamsul M. Romli mendefinisikan media online sebagai
berikut:

“Media online adalah media massa dalam bentuk online di situs (web

site) internet”. Media online merupakan media massa ”generasi ketiga”,

dengan generasi pertama adalah media cetak (printed media) koran,
tabloid, majalah, buku, kemudian disusul oleh media elektronik

(electronic media) radio, televisi, dan film/ video. Media Online adalah

produk jurnalistik online. Jurnalistik online seringkali disebut juga

"Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2017), 137.
"“Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 133.”
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sebagai cyber journalism yang didefinisikan wikipedia sebagai

“pelaporan fakta atau peristiwa yang dihasilkan dan disebarluaskan

melalui internet”. Secara teknis atau fisik, media online adalah media

berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet).”

Salah satu jenis media online adalah Situs (Web Site), yang ditemukan
oleh Sir Timothy John “Tim” Berners-Lee, seorang laki-laki berkebangsaan
Inggris sekitar pada tahun 1980-an. Pada mulanya situs web dibuat dengan tujuan
mempermudah tukar menukar dan memperbarui informasi kepada sesama peneliti
di lab dia bekerja, yaitu di European Laboratory For Particle Physics (CERN),
yang berada dekat perbatasan Perancis dan Swiss yakni tepatnya di Kota Geneva,
teknologi web berkembang dan semakin banyak digunakan untuk pembuatan web
site hingga web application. Jenis-jenis web site baru terus bermunculan hingga
akhirnya dikembangkan oleh para developer web atau jasa web site. Situs web
dengan bentuk yang baru lahir sebagai prototype bagi pengembang lain untuk
mengembangkan jenis web site serupa.”

Situs merupakan sebuah halaman dengan satu alamat domain yang berisi
informasi, data, audio, visual, memuat aplikasi, hingga berisi tautan dari halaman
web lainya. Beberapa contoh situs antara lain, www.kompas.com adalah situs
milik Kompas Gramedia Group atau situs institusi milik perguruan tinggi UIN

Sunan Ampel, Surabaya yakni www.uinsby.ac.id.”

"“Asep Syamsul, M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online:
Dilengkapi Kiat Blogger, Teknik SEO dan Tips Media Sosial, (Bandung: Penerbit Nuansa
Cendikia, 2012), 14.”

"®Deni Darmawan, Deden Hendra Permana, Desain Dan Pemprograman Website, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), 2.

" Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, 25.
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C. Moderatisme Islam
Moderatisme Islam atau Islam moderat adalah terminologi yang memiliki
perbedaan makna denotatif di wilayah dan konteks tertentu. Bagaimanapun, fakta
kosakata tersebut dihasilkan oleh media dan akademisi yang dilatar belakangi oleh
revolusi Iran 1979 untuk mendeskripsikan Muslim, Islam dan Islamisme dalam
hubunganya dengan Barat. Dalam konteks ini secara khusus menjadikan kata
‘moderat’ sebagai kata yang disepakati, dalam menhadapi situasi baru yang
darurat. Sebagai contoh, Geneive Abdo, sebagai jurnalis Amerika dari Timur
Tengah, menggunakan kata “Islam moderat” (sebagai lawan dari Islam garis
keras).” Berbeda dengan sarjana Barat, sarjana Islam memaknai Islam moderat
dengan mengembalikan kata moderat ke dalam padanan bahasa Arab yaitu “al-
Wasatiyyah” sebagaimana yang ada dalam Alquran.
1. Moderatisme Islam dalam Perspektif Sarjana Islam
Kata "moderat" dan "moderatisme™ merupakan penamaan konseptual
yang tidak mudah untuk didefinisikan. Bagi golongan agama dan ulama
tertentu makna kata tersebut menjadi sebuah pertentangan dan perebutan,
dalam hal ini bergantung pada siapa dan dimana kata tersebut didefinisikan.
Sarjana muslim mendefinisikan moderasi, berangkat pada makna leksikal
yang terdapat dalam bahasa Arab yakni “Wasatiyyah”. Secara umum kata

wasatiyyah dalam bahasa Arab merujuk pada beberapa arti seperti keadilan

™ Tazul Islam, Amina Khatun, “Islamic Moderation” in Perspectives: A Comparison Between
Oriental and Occidental Scholarships, International Journal of Nusantara Islam, Volume. 03, No.
02, (2015), 69.

"®John L. Esposito, Moderate Muslims: A Mainstream of Modernists, Islamists, Conservatives, and
Traditionalists, American Journal of Islamic Social Sciences, Volume 22, No. 3, (Summer
2005),12.
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atau keseimbangan (al- ‘adl), kebermanfaatan atau keunggulan (al-fadl), lebih
baik (al-khairiyyah), pertengahan (al-bainiyyah).”

Kata wasatiyyah digunakan dalam Kkitab suci Alquran dan tradisi
(Sunnah) Nabi Muhammad SAW. Kata wasatiyyah tidak secara langsung
tertulis didalamnya, akan tetapi ada setidaknya empat penurunan dari kata al-
wasat, yakni Wasatan, al-wusta, awsat, dan wasatna yang berarti
keseimbangan, pilihan terbaik diantara dua kebaikan dan juga dua keburukan
atau posisi pertengahan.”

Derajat moderatisme paham keberagamaan, dalam tradisi pemikiran
keagamaan, dipahami secara berbeda-beda sesuai dengan konteks masing-
masing lokalitas tertentu. Apabila dihubungkan dengan konteks lokalitas
tertentu konsep moderatisme berimplikasi pada pemaknaan yang beragam,
sekalipun secara generik ia memiliki kerangka pikir yang relatif sama. Secara
turunan, konsep moderatisme bermakna jalan tengah, yakni pilihan di antara
dua sisi ekstremitas pemikiran keagamaan. Dalam tradisi pemikiran
keagamaan, kutub ekstremitas didefinisikan sebagai al-ghuluww, -Yusuf al-
Qardhawi sering menyebutnya sebagai al-mutatarrif- dan moderatisme sering
disebut sebagai al-wast yang berarti jalan tengah (Middle-Path atau Middle-
Way).”

Kemal Hasan menyatakan bahwa esensi dalam Islam moderat adalah

pencapaian dari keadilan dan keunggulan moral, dan menolak ekstrimisme dan

" Tazul Islam, Amina Khatun, “Islamic Moderation” in Perspectives: A Comparison Between
Oriental and Occidental Scholarships, 71.

" Ibid., 71.

John L. Esposito, Moderate Muslims: A Mainstream of Modernists, Islamists, Conservatives, and
Traditionalists, 26.
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ketidakadilan yang barangkali atau mungkin tidak mengakibatkan sesuatu yang
tidak perlu, kesulitan, beban untuk seseorang dan lainya.*°

Berbeda dengan pemaknaan Masdar Hilmy yang memberi perhatian pada
substansi karakter Islam moderat diatas, Ahmad Najib Burhani memaknai
Islam moderat lebih pada makna bahasanya, yaitu sebagai “mid-position
between liberalism and Islamism”. Individu atau organisasi yang berada di
tengah-tengah antara liberalisme dan Islamisme adalah moderat.®

Sedangkan menurut Muhammad Ali, Islam moderat sebagai “those who
do not share the hard-line visions and actions”. la menjelaskan, Islam moderat
di Indonesia mengarah pada suatu komunitas Islam yang menekankan pada
perilaku normal (tawassuf) ketika mengimplementasikan atau menerapkan
ajaran agama yang mereka tegakkan; bersikap toleran terhadap perbedaan
pendapat, menghindari kekerasan, dan memberi perhatian khusus pada strategi
pemikiran dan dialog. Mereka adalah arus utama Islam Indonesia,
meskipun gerakan strategisnya untuk memoderasi keagamaan dan politik
masih dinilai terbatas. Gagasan-gagasan seperti “Islam pribumi”, “Islam
progresif”, “Islam rasional”, “Islam liberal”, “Islam transformatif”, “Islam
inklusif”, “Islam plural”, dan “Islam toleran”, muncul sejak tahun 1970-an

dapat dikategorikan sebagai Islam moderat Indonesia. Kategori yang

8 Tazul Islam, Amina Khatun, “Islamic Moderation” in Perspectives: A Comparison Between
Oriental and Occidental Scholarships, 72.

88Ahmad Najib Burhani, Pluralism, Liberalism and Islamism: Religious Outlook of
theMuhammadiyah Islamic Movement in Indonesia, (Tesis, Faculty of Humanities, University

of Manchester, 2007), 16.
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sama juga dapat disematkan pada gagasan-gagasan nasionalisasi Islam,
reaktualisasi Islam, desakralisasi budaya Islam, atau ijtihad kontekstual.®?

Demikian juga dengan tokoh pemikir Islam Abou Fadl memandang Islam
moderat adalah seseorang yang meyakini Islam, menghormati semua
kewajibanya pada Tuhan, dan meyakini bahwa Islam sangat sesuai
(compatibility) untuk setiap saat dan zaman, li kull zaman wa makan. Mereka
tidak memandang agama secara rigid atau memperlakukan agama seperti
monumen yang baku, tetapi memperlakukannya dalam kerangka keyakinan
yang aktif dan dinamis. Sehingga berimplikasi terhadap penghargaan atas
semua pencapaian sesama Muslim di masa silam, untuk kemudian
direaktualisasikan dalam konteks saat ini (kontekstualisasi). &

Wasatiyyah pada faktanya, posisi pertengahan diantara tiga dimensi
apakah itu kebiasaan, perilaku, dan tindakan ataupun wacana, misalnya
moderasi adalah posisi pertengahan diantara dua yang berlawanan yakni
berlebihan dan kekurangan. Moderasi adalah nilai yang membantu kita untuk
mengambil moral dan kebiasaan pendapat yang lebih sesuai atau seimbang.
Jika ada dua yang lebih baik, sikap moderat akan lebih memilih dan
memepertimbangkan satu yang lebih kebaikanya. Dan apabila ada dua
keburukan maka akan memilih yang satu yang kurang keburukanya. Dan jika

ada dua pilihan baik dan buruk, maka akan mengambil satu yang baik.*

8Muhammad Ali, Moderate Islam Movement in Contemporary Indonesia, in Islamic Thoughts
and Movements in Contemporary Indonesia, ed. oleh Rijal Sukma dan Clara Joewono (Jakarta:
Center for Strategic and International Studies, 2007), 198-199.

8 Chafid Wahyudi, Tipologi Islam Moderat Dan Puritan: Pemikiran Khaled M. Abou El-Fadl,
Jurnal Teosofi, Volume 1, No. 1, (Juni 2011), 86.

* Ibid., 72.
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Lain halnya dengan Islam moderat, Islam puritan mempraktikan ajaran
Islam secara rigid dan tidak dinamis. Mereka cenderung tekstualis yakni
memberi perhatian besar pada teks dan membatasi peran aktif manusia ketika
menafsirkan teks keagamaan. Islam puritan berorientasi pada kepastian makna
teks, dalam hal ini, implementasi perintah Tuhan, yang seutuhnya dan secara
menyeluruh seolah sudah tercantum di dalam teks, dan tidak direaktualisasikan
dalam konteks kekinian.®

2. Moderatisme Islam dalam Perspektif Barat

Barat mendefinisikan kata moderasi dalam arti luas seperti pernyataan
Jillian Schwedler bahwa moderasi adalah kekuatan yang membawa perubahan
yang digambarkan sebagai rangkaian kesatuan pergerakan dari radikal ke
moderat. Moderasi terikat pada ide liberal pada hak individual dan ide
demokerasi dari sikap toleransi, pluralisme, dan kooperatif.%

Menurut Janine A. Clark, Islam moderat seringkali menerima sistem
demokrasi, sebaliknya Islam radikal dianggap sebagai mereka yang menolak
ikut serta dalam sistem sekuler atau demokrasi. Moderasi dalam hal ini disebut
dengan jelas dalam pengertian agama Islam yang menerima dan mengerti
demokrasi, kemerdekaan berpolitik dan hak perempuan dan minoritas.®’

Berbagai macam definisi dari kata moderat dapat didasarkan pada

beberapa kata yakni kebebasan norma sosial, hermeneutika, politik pluralisme,

% Ibid, 86.

8 Tazul Islam, Amina Khatun, “Islamic Moderation” in Perspectives: A Comparison Between
Oriental and Occidental Scholarships, International Journal of Nusantara Islam, Volume. 03, No.
02, (2015), 70.

5 Ibid., 71.
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proses demokrasi, pertalian organisasi, dan pandangan legitimasi negara diatas
kekejaman monopoli.®

Berbeda dengan pemahaman Islam moderat secara teologis sebagaimana
diuraikan sebelumnya, di Amerika Serikat pemahaman atas konsep moderat
jelas berbeda tidak mengarah pada paham-paham atau pemikiran Islam yang
tidak menerima cara-cara kekerasan dalam ber-amar makruf nahi munkar.
Dalam konteks Amerika, moderatisme seringkali mengandung bias-bias
ideologis-politis-ekonomi sesuai dengan kecenderungan terbaru yang tengah
berlangsung di negeri tersebut. Konteks moderatisme seringkali dikaitkan
dengan peristiwa September 11 yang meruntuhkan menara kembar WTC.
Serangan terhadap pusat-pusat peradaban dan kedigdayaan AS oleh al-Qaedah
dianggap sebagai titik balik (turning point) pergeseran paradigmatik dalam
memahami konsep moderatisme. Sebelum September 11 gagasan moderatisme
umumnya dipahami sebagai varian atau sikap keberagamaan yang menolak
kekerasan, namun setelah September 11 gagasan moderatisme telah bergeser
jauh ke dalam kontestasi identitas keberagamaan untuk mengidentifikasi garis
demarkasi yang membedakan identitas pro-Barat dan pro-kelompok
ekstremis.®

Pemahaman di Amerika Serikat tentang konsep moderatisme seringkali
silang sengkarut dengan mereka yang mendukung demokrasi, paham
sekularisme, HAM, kebijakan Amerika tentang war on terror, dan

semacamnya. Sejumlah kalangan media Amerika Serikat, seringkali

88 s
Ibid., 71.

8 Masdar Hilmy, Whither Indonesia’s Islamic Moderatism? A Reexamination on the

ModerateVision of Muhammadiyah and NU, 28.
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memandang kelompok Muslim moderat sebagai golongan pro-Barat dalam visi
politiknya ataupun yang kritis dalam pemikiran keagamaannya. Sementara itu,
istilah Islam moderat seringkali dipakai secara pejoratif sebagai mereka yang
visi keberagamaannya sekuler dan secara normatif kurang “Islami”. Di
Amerika Serikat, muslim moderat merujuk pada mereka yang menerapkan
versi Islam yang lebih lunak semacam keberislamannya Karen Armstrong dan
John Esposito yang bersedia hidup dsebagai minoritas dan berdampingan
dengan non-Muslim dan lebih cenderung sekuler terlihat pada sikap
penerimaanya pada demokrasi dan pemisahan agama dan negara.”

Dalam gagasan moderatisme, sikap politik sekelompok Muslim atas
konstelasi politik global sering menjadi pertimbangan lain untuk memahami
konsep moderatisme. Kelompok moderat mengarah pada kelompok Muslim
yang tidak menanggapi secara berlebihan terhadap konflik Israel-Palestina atau
dalam konteks pendudukan pasukan multinasional di beberapa negara
berpenduduk Muslim seperti di Irak dan Afghanistan, kelompok Muslim
moderat merujuk pada mereka yang tidak menentang pendudukan tersebut,
bahkan seringkali mendukungnya dengan alasan demokratisasi. Dengan
demikian, yang disebut kelompok Muslim moderat adalah mereka yang tidak
bersikap berlebihan terhadap konflik negara berpenduduk Muslim dan non-
muslim atau pihak Barat.*!

Melihat beberapa pengertian mengenai moderatisme Islam di atas,

penulis mendefinisikan Islam moderat sebagai paham keagamaan Islam yang

bid., 29.
11bid., 29.
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berlandaskan pada nilai keadilan, mengupayakan tindakan damai dan menghindari
kekerasan serta selektif dan akomodatif terhadap tradisi sosial-budaya dan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Hakikat atau substansi Islam moderat merujuk pada Alquran yakni
sebagai “Rahmatan li al-‘alamin (QS. al-Anbiya: 107)”. Melalui penafsiran
demikian, Islam moderat bagi Indonesia adalah Islam yang senantiasa tidak
menekankan pada kekerasan atau tidak menempuh garis keras atau bukan Islam
ekstrem atau radikal ketika mengimplementasikan perlaku keislamanya. Ketika
suatu golongan menjalankan perilaku keislaman yang bukan razmah, seperti
kelompok Islam liberal atau kelompok Islamis yang ekstrem baik secara
pemikiran maupun pergerakan,’maka itu tidak dapat dikategorikan sebagai Islam
moderat. ”Beberapa karakteristik Islam moderat, yaitu berperilaku sewajarnya
(tawassuyr) dalam mewujudkan ajaran agama, toleran terhadap berbagai pendapat
yang berbeda, menghindari kekerasan secara fisik, memberi perhatian pada
dialog, menerima berbagai gagasan modern yang secara substansial mengandung
kemaslahatan, berpikir rasional berdasarkan wahyu, menafsirkan teks secara
kontekstual, dan menggunakan ijtihad di dalam menafsirkan apa yang tidak
termaktub di dalam Alquran atau Sunnah. Dari semua karakter tersebut, dapat
dikatakan bahwa Islam moderat adalah Muslim yang memiliki sikap toleran,

rukun dan kooperatif dengan kelompok-kelompok agama yang berbeda.”

%2|_jhat pemaknaan Islam moderat yang teologis, bukan politis, oleh Ahmad Najib Burhani, Al-
Tawassut wa-/ I‘tidal: The NU and Moderatism in Indonesian Islam, Asian Journal of Social
Science 40, No. 5-6, (2012), 564-581.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek yang tidak
dapat diteliti secara statistik atau secara kuantifikasi. Penelitian kualitatif biasanya
dipakai dalam meneliti suatu peristiwa sosial, gejala ruhani, dan proses tanda
berdasarkan pendekatan non-positivis.”

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menguraikan dan menganalisa
fenomena, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia
baik individu atau kelompok.** Agar mendapatkan hasil penelitian yang
terpercaya, dibutuhkan beberapa persyaratan yang harus diikuti sebagai suatu
pendekatan kualitatif, mulai dari syarat data, cara/ teknik pencarian data,
pengolahan data, sampai dengan analisisnya. Beberapa syarat tersebut akan
dijelaskan dalam bab ini.*®

Menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan kualitatif digunakan untuk
prosedur penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari pengamatan orang-orang yang berperan. Sedangkan Kirk
dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah salahsatu bagian dari

tradisi ilmu pengetahuan sosial yang secara mendasar bergantung oleh

%Ghony, M. Djunaidi, Metode penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 13.
*Ibid., 13.
*Ibid., 25.
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pengamatan pada manusia dalam ruang lingkupnya dan berhubungan dengan
bahasa dan peristilahan yang dipakai.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
wacana kualitatif. Analisis wacana adalah cara alternatif untuk menganalisis pesan
media®. Dengan demikian, data-data yang diperoleh dari dokumentasi dan
kepustakaan akan diolah dengan analisis hasil yang mengacu kepada kerangka
berpikir yang mengaitkan antara objek material dan objek formal.

. Objek Penelitian
1. Objek Material
Objek material yang dibahas adalah teks atau narasi pemberitaan dalam
situs online eramuslim.com dan arrahmabh.co.id.
2. Objek Formal
Dalam penelitian ini objek formal yang digunakan adalah analisis wacana
kritis model Teun Van Dijk.
. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi alami, sumber data primer, dan
lebih banyak pada teknik observasi berperan serta, dan dokumentasi.*®

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi
atau biasa disebut metode dokumenter. Dalam melakukan dokumentasi peneliti
mengumpulkan berbagai data atau dokumsen tertulis. Sumber data primer dan

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

% Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 3.
7 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 68.
%Ghony, M. Djunaidi, Metode penelitian kualitatif, 164.
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1. Sumber Data Primer
Sebagai rujukan utama, Sumber data primer digunakan untuk
mendeskripsikan objek material dan objek formal secara lengkap dan
komprehensif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah konten dalam
situs online arrahmah.co.id dan eramuslim.com yang membahas tentang
wacana moderatisme Islam/ Islam moderat. Selain itu, dalam penelitian ini juga
memakai beberapa pustaka yang terkait dengan konsep analisis wacana Kritis.
2. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder digunakan sebagai referensi atau rujukan
disamping dari data primer. Sumber data sekunder berfungsi
mendukungkelengkapan data penelitian.”Beberapa‘“sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah:
a. Haryatmoko, Analisis Wacana Kritis, (“Jakarta: Rajawali Pers, 2017).
b. Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta: LKkis
Yogyakarta, 2003).
c. Nazir, Mohammad, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalin Indonesia, 1998).
d. Ghony, M. Djunaidi, Metode penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2017).
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D. Analisis Data
Analisis hasil penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-
aspek sebagai berikut:

1. Deskripsi, yakni penjelasan secara jelas, lugas dan tegas mengenai suatu hal
tertentu. Pemikiran juga perlu dideskripsikan agar dapat dimengerti oleh orang
lain, sehingga akan menjadi sebuah petunjukyang bermanfaat bagi hubungan
antar manusia.

2. Interpretasi, pada proses penelitian, peneliti akan menghadapi suatu kenyataan,
yang di dalamnya dapat dibedakan beberapa aspek, salah satunya yaitu
berbentuk fakta. Fakta dapat berbentuk suatu peristiwa atau kejadian dan data
yang dicatat. Peneliti berusaha menjabarkan dan menjelaskan masalah dalam
hal ini akan menjawab bagaimana konstruski teks yang terdapat pada kedua
situs online yang menjadi objek penelitian.

3. Komparasi, yakni membandingkan sifat hakiki dalam obyek penelitian,
sehingga dapat terlihat lebih jelas dan lebih tajam.

4. Refleksi, yakni mencerminkan realita yang terjadi dengan nilai sebagai sesuatu
patokan yang seharusnya terjadi dalam segala tindakan. Apakah realitas sudah
sesuai dengan nilai-nilai, dan apakah sebaliknya, bahwa nilai-nilai sudah
terimplementasi secara nyata dalam realitas. Refleksi digunakan untuk evaluasi
dan kritik tentang jarak yang terdapat diantara nilai dan fakta. Dalam skripsi

ini, refleksi terhadap persoalan Moderatisme Islam.
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Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis wacana kritis. Dalam hal ini akan diuraikan bagaimana pendekatan teori
yang akan digunakan yakni sebagai berikut:

1. Pengertian Wacana

Wacana merupakan upaya untuk mengungkapkan maksud tersembunyi
dari individu yang menyatakan suatu pernyataan. Pengungkapan dilakukan
diantaranya dengan memposisikan diri sebagai seorang pembicara dengan
penafsiran mengikuti struktur makna dari seorang pembicara. Dalam kajian
linguistik, wacana adalah suatu unit bahasa yang lebih kompleks dari kalimat.
Dalam pandangan Cook, wacana adalah aktivitas penggunaan bahasa dalam
komunikasi, baik secara lisan ataupun tulisan.”

Dalam kamus besar bahasa Indonesia wacana didefiniskan sebagai

berikut:'%®

“Komunikasi verbal, percakapan; Keseluruhan tutur yang merupakan
suatu kesatuan; Satuan bahasa yang terlengkap yang terealisasikan
dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, buku, artikel,
pidato, atau khotbah; Kemampuan atau prosedur berpikir secara
sistematis; kemampuan atau proses memberikan pertimbangan
berdasarkan akal sehat;Pertukaran ide secara verbal."

Dalam suatu masyarakat, Wacana banyak digunakan disegala bidang

ilmu pengetahuan, mulai dari ilmu politik, ilmu bahasa, ilmu psikologi, ilmu

komunikasi, dan sebagainya. Wacana merupakan sebuah komunikasi

% Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2006), 6.
1% amus Besar Bahasa Indonesia Online dalam
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php. Diakses tanggal 5 Nopember 2018.
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kebahasaan yang terkait antara pembicara dan pendengar ketika bertukar
informasi. Hal-hal yang menjadi hubungan dalam kesatuan bahasa yakni unsur
abstrak memberikan pada pengajaran bahasa dan peraturan pada saat bahasa
bekerja.” Kemudian, sebagai wacana unsur komunikasi bahasa saat
berkomunikasi.”Wacana diklasifikasikan pada proses jurnalistik dalam bentuk
tulisan yang isinya memenuhi kriteria pada media surat kabar.*™
1. Analisis Wacana Kiritis
Stubs menjelaskan bahwa Analisis wacana adalah salah satu kajian yang
mengkaji atau menganalisa bahasa yang digunakan secara alamiah baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Stubs juga mengatakan bahwa analisis wacana
menekankan kajian penggunaan dalam konteks sosial lebih utamanya dalam
interaksi antar penutur. Selain itu, Cook juga berpendapat bahwa analisis
wacana merupakan kajian yang membahas tentang wacana dan sedangkan
wacana merupakan bahasa yang digunakan berkomunikasi.'%?
karakteristik penting dari wacana dalam pandangan Kritis antara lain:
a. Tindakan
Sebuah tindakan (action) adalah karakter penting dari suatu wacana.
Wacana diasosiasikan sebagai bentuk interaksi. Dengan pemahaman
semacam ini, ada beberapa konsekuensi bagaimana wacana harus
dipandang. Pertama, wacana dilihat sebagai sesuatu yang bertujuan untuk
mempengaruhi, mendebat, menyanggah, membujuk, bereaksi, dan

sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan

190 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media,
(Jakarta:Kencana, 2012), 16-20.
192 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 7.
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secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau
diekspresikan di luar kesadaran.
. Konteks

Guy Cook menyebut ada tiga hal pokok dalam pengertian wacana,
yakni teks, konteks, dan wacana. Teks adalah semua jenis bahasa yang tidak
hanya kata-kata yang tercetak di lembar kertas, melainkan semua ekspresi
komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya.
Konteks memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan
mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan dalam bahasa, situasi di
mana teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan sebagainya.
Wacana di sini, kemudian dimaknai sebagai teks dan konteks bersama-
sama. Titik perhatian dari analisis wacana adalah menggambarkan teks dan
konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi. Selain itu,
Analisis wacana kritis memperhatikan konteks dari wacana seperti latar,
situasi, peristiwa, dan kondisi.
. Historis

Memposisikan wacana dalam konteks sosial tertentu, menandakan
bahwa wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti
tanpa mengikutsertakan konteks yang menyertainya. Salah satu langkah
pokok agar bisa memahami teks adalah dengan menempatkan wacana itu
dalam konteks historis tertentu. Misalnya, kita melakukan analisis wacana
teks selebaran mahasiswa menentang Megawati. Pemahaman mengenai

wacana teks ini hanya akan diperoleh kalau kita bisa memberikan konteks
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historis di mana teks itu diciptakan dan memperhatikan situasi sosial politik,
suasana pada saat itu. Oleh karena itu, ketika melakukan analisis perlu
meninjau kembali wacana agar memahami bagaimana wacana yang
berkembang atau dikembangkan dan mengapa bahasa yang dipakai
sedemikian rupa, dan seterusnya.
. Kekuasaan

Bentuk teks, percakapan atau apapun yang muncul dari sebuah
wacana, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral,
melainkan suatu bentuk pertarungan kekuasaan. Hubungan antara wacana
dengan masyarakat merupakan salah satu konsep utama dari kekuasaan.
Melihat hubungan antara wacana dan kekuasaan, penting untuk
memperhatikan suatu kontrol. Wacana dapat mengontrol Satu orang atau
kelompok untuk mengontrol orang atau kelompok lain. Bentuk kontrol tidak
harus berbentuk fisik dan langsung tetapi juga kontrol secara mental atau
psikis. Kelompok yang dominan mungkin membuat kelompok lain
bertindak sesuai dengan yang diinginkan. Kenapa hanya bisa dilakukan oleh
kelompok dominan? Karena, menurut Van Dijk, mereka lebih mempunyai
akses dibandingkan dengan kelompok yang tidak dominan. Kelompok
dominan lebih mempunyai akses seperti pengetahuan, uang, dan pendidikan
dibandingkan dengan kelompok yang tidak dominan.
. Ideologi
Salah satu konsep sentral dalam analisis wacana kritis adalah Ideologi.

Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik
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ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. beberapa teori klasik
tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh
kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan
melegitimasi dominasi mereka. Salah satu bentuk strategi utamanya adalah
dengan membuat kesadaran kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima
begitu saja tanpa berpikir. Wacana dalam pendekatan ini dipandang sebagai
medium melalui mana kelompok yang dominan mempersuasi dan
mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan dan dominasi
yang mereka miliki, sehingga tampak absah dan benar. Ideologi dari
kelompok dominan hanya efektif jika didasarkan pada kenyataan bahwa
anggota komunitas termasuk yang didominasi menganggap hal tersebut
sebagai kebenaran dan kewajaran. Dalam perspektif ini, ideologi
mempunyai beberapa implikasi penting. Pertama, ideologi secara inheren
bersifat sosial, tidak personal atau individual: ia membutuhkan share di
antara anggota kelompok, organisasi atau kolektivitas dengan orang lainnya.
Kedua, ideologi meskipun bersifat sosial, ia digunakan secara internal di
antara anggota kelompok atau komunitas. Oleh karena itu, ideologi tidak
hanya menyediakan fungsi koordinatif dan kohesi tetapi juga membentuk
identitas diri kelompok, membedakan dengan kelompok lain. **®
2. Analisis Wacana Model Teun Van Dijk
Dalam model analisis wacana model Teun Van Dijk, teks merupakan

hasil dari suatu praktik produksi sehingga dalam kajian analisis wacana yang

193)hid., 8-14.
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dilakukan tidak hanya analisis teks semata, akan tetapi perlu dilihat bagaimana
teks bisa demikian adanya. Analisis wacana model Van Dijk ini banyak
digunakan karena memiliki tools yang lengkap melalui elaborasi elemen-
elemen wacana dalam penggunaan praktiknya.***

Analisis wacana kritis telah menjadi label umum pada studi teks dan
pembicaraan, muncul dari kritik bahasa, kritik semiotik, dan umumnya dari
kesepakatan sosial-politik dan jalan oposisi dari investigasi bahasa, wacana,
dan komunikasi. Juga dalam perkara banyak bidang, pendekatan, dan sub-
disiplin dalam bahasa dan studi wacana, bagaimanapun itu tidaklah mudah
tepatnya membatasi prinsip khusus, paraktik tujuan, teori atau metode dari
analisis wacana kritis.'*

Analisis wacana menurut VVan Dijk, memperhatikan beberapa aspek yaitu
wacana dilihat bagaimana struktur sosial, dominasi dan kelompok kekuasaan
dalam masyarakat serta bagaimana kognisi atau pikiran dan kesadaran yang
membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana dalam model Van
dijk digambarkan memiliki tiga dimensi atau bangunan yakni teks, kognisi
sosial, dan konteks sosial. Pada intinya, analisis model Van Dijk ini
menggabungkan ketiga aspek wacana tersebut kedalam satu kesatuan analisis.
Dalam hal ini, tahap analisis teks yang dikaji adalah bagaimana struktur teks
dan strategi wacana yang dipakai dalam menuliskan tema tertentu. Pada
dimensi kognisi sosial memahami bagaimana teks diproduksi yang melibatkan

kognisi subjek atau wartawan. Sedangkan tingkatan ketiga, yaitu mempelajari

104 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 221.
1% Teun Van Dijk, Aims of Critical Discourse Analysis, Volume. 1, (Japan Discourse, 1995), 17.
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konstruksi kognisi individu dari wartawan dan konstruksi wacana yang
berkembang dalam suatu masyarakat dalam masalah tertentu.'*

Analisis wacana model Van Dijk mencoba menghubungkan analisis
tekstual yang memberi perhatian pada teks menuju analisis komprehensif

sebagaimana teks tersebut diproduksi, baik hubunganya dengan individu,

wartawan, maupun masyarakat. Model analisis ini digambarkan sebagai

berikut:*%’
KOGNISI SOSIAL
KOGNISI SOSIAL
Gambar 3.1
a. Teks

Ketika melihat teks, individu tidak hanya melihat teks sebagaimana
yang diliput oleh, namun harus mengetahui bagaiaman media menjelaskan
peristiwa dengan menggunakan karakter dan retorika bahasan yang dipakai.
Dalam hal ini Van Dijk membagi dalam tiga level antara lain, pertama
yakni, struktur makro yaitu makna umum dari suatu teks yang terlihat dari
penggunaan topik yang ditekankan dalam suatu berita. Kedua, superstruktur

yaitu struktur wacana yang berkaitan dengan kerangka suatu teks untuk

106 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 224.
% 1bid., 225.
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kemudian bagaimana bagian-bagian teks tersusun dalam berita secara utuh.

Dan ketiga, struktur mikro yaitu makna dari suatu wacana yang dapat

diambil dari bagian teks.'%®

Struktur Makro
Makna global dari suatu teks vang dapat diamati dari topik/ tema tertentu

vang diangkat oleh teks

Superstrukiur
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan

kesimpulan.

Struktur Mikro
Makna lokal dari suatu teks vang dapat dilamati dari pilihan kata, kalimat,

dan gava vang dipakai oleh suatu teks.

Tabel 3.1
Van Dijk melihat penggunaan kata-kata tertentu, struktur kalimat,
gaya bahasanya dalam berkomunikasi, melainkan sebagai politik
berkomunikasi untuk mengkonstruksi cara Dberpikir tertentu untuk
kepentingan individu maupun kelompok seperti mempengaruhi pendapat
umum, membuat dukungan, menyingkirkan lawan, memperkuat legitimasi,

dan lain sebagainya.'®

108 1hid., 226.
199 |pid., 227.



Struktur Wacana

Hal yang Diamati

Elemen

Struktur Makro

Tematik (Tema/topik
yang dikedepankan
dalam suatu berita)

Topik

Superstruktur

Skematik  (Bagaimana
bagian dan urutan berita
diskemakan dalam teks

berita utuh)

Skema

Struktur Mikro

Semantik (Makna yang
ingin ditekankan dalam
teks berita)

Detil, Maksud,

anggapan,

Latar,
Pra

Mominalisasi

Sintaksis  (Bagaimana
kalimat bentuk, susunan

yang dipilih)

Bentuk
Koherensi, Kata ganti

kalimat,

Stilistik (Bagaimana
pilihan kata yang dipakai
dalam teks berita)

Leksikon

Retoris (Bagaimana dan
dengan cara penekanan
dilakukan)

Grafis,
Ekspresi

Metafora,

1) Tematik

Tabel 3.2
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Struktur makro menurut Teun Van Dijk, dia menjelaskan bahwa

topik sebagai dari wacana yang kemudian dari topik ini dapat diketahui

masalah dan tindakan yang akan dilakukan oleh seorang komunikator

dalam mengatasi masalah tersebut. Di level struktur makro dapat

memperoleh pandangan terhadap apa sebaiknya yang dilakukan untuk

mengatasi masalah. Sehingga Topik dalam hal ini memerankan peran

sentral dalam suatu teks.

110

110 Alex Sobur, Analisis Teks Media, 75-76.
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2) Skematik

Ketika mendukung topik tertentu, seorang wartawan melakukan
sebuah strategi dengan cara menyusun bagian-bagian dengan
karakteristik/ urutan  tertentu. Seperti strategi dalam memberikan
penekanan dan pengaburan terhadap informasi penting.***

3) Semantik (latar, detail, maksud, pra anggapan)

Semantik merupakan keilmuan bahasa yang mengkaji makna
linguistik, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Makna
leksikal adalah makna unit semantik terkecil yaitu leksem. Makna
gramatikal merupakan makna dari penggabungan satuan-satuan
kebahasaan. Menurut Van Dijk skematik dikategorikan sebagai makna
lokal, yaitu makna yang muncul karena adanya kalimat yang saling
berhubungan, hubungan atntar proposisi yang membangun suatu makna
tetentu dalam bangunan teks.'*?

Dalam pernyataan terdapat elemen wacana praanggapan yang
digunakan untuk mendukung makna suatu teks. Jika latar merupakan
upaya menduung makna teks, maka pra-anggapan adalah upaya
mendukung suatu pendapat dengan cara memberi premis yang dapat
dipercaya kebenaranya atau tidak perlu dipertanyakan lagi.**®
a) Latar adalah bagian berita yang mempengaruhi arti (semantik) yang

ingin ditampilkan. Penentuan latar sangat menetukan kearah mana

pandangan khalayak akan dibawa.

' Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 234.
112 H

Ibid., 76.
"3 Ibid., 256.
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b) Detil adalah strategi seorang wartawan untuk mengekspresikan
sikapnya secara implisit
4) Sintaksis

Koherensi dan kata ganti yang digunakan dalam kalimat, akan
ditentukan oleh pengemasan struktur teks. Strategi untuk membuat citra
diri secara positif dan lawan negatif dapat dilakukan seperti pengunaan
kata ganti, aturan tata kata, pemakaian kategori sintaksis secara spesifik,
menggunakan kalimat aktif atau pasif, tata letak anak kalimat,
penggunaan kalimat kompleks, dan lain sebagainya. Pada level
sintaksis, koherensi sangat diperlukan dengan mempertimbangkan
jalinan antar kata, antar kalimat dalam suatu teks. Seperti dua
kalimat yang menggambarkan fakta berbeda kemudian dihubungkan
dan tampak koheren. Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang
saling berhubungan dengan prinsip kausalitas atau cara berpikir
logis. Logika kausalitas menjadi susunan objek (yang menerangkan)
dalam bahasa. Selain itu, kata ganti berfungsi sebagai bagian ketika
memanipulasi bahasa dengan menciptakan kumpulan imajinasi yang
gunakan  komunikator untuk  menunjukkan  posisi  seseorang
dalam suatu wacana.""*

5) Stilistik
Memberi perhatian pada gaya (style) atau cara seorang penulis atau

pembicara dalam menyatakan maksud tertentu dengan menggunakan

114 |pid., 242- 252.
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bahasa sebagai sarana. Yang termasuk gaya bahasa disini adalah diksi
atau pilihan leksikal, struktur kalimat, pola rima, majas dan citraan, dan
matra.**®
Dalam level stillistik, startegi yang digunakan biasanya adalah
leksikol, yakni kemampuan seseorang melakukan pemilihan kata atas
berbagai pertimbangan kata-kata yang tersedia. Pilihan kata inilah
yang akan menunjukkan sikap dan ideologi tertentu dalam suatu
wacana.
6) Retoris
Retoris adalah strategi yang dipakai dengan memperhatikan gaya
yang diungkapkan ketika seseorang berbicara atau menulis, memiliki
fungsi persuasif dan berhubungan dengan isi pesan disampaikan kepada
khalayak. Startegi dalam retoris antara lain:

a) Grafis, berfungsi untuk memeriksa terkait apa yang ditekankan atau
ditonjolkan oleh seseorang dari pengamatan teks. Dalam berita,
biasanya teknik typografi sangat diperlukan atau tuliasan yang
didesain untuk menonjolkan gambar atau teks tertentu.

b) Metafora, yakni strategi dan teknik yang digunakan wartawan
sebagai acuan berpikir, alasan pembenaran atas gagasan

atau pendapat tertentu kepada khalayak.™°

115 Ibid., 255.
116 |pid., 257-2509.
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b. Kognisi Sosial

Analisis wacana menurut Van Dijk tidak terbatas pada struktur teks,
karena struktur wacana akan dipengaruhi oleh sejumlah makna, pendapat,
atau bahkan ideologi. Ketika membongkar makna tersembunyi dari teks,
diperlukan analisis kognisi dan konteks sosial. Pendekatan kognisi
didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak memiliki makna, akan tetapi suatu
makna diberikan oleh pemakai bahasa, atau tepatnya proses kesadaran
mental dari pemakai bahasa. Pada dasarnya setiap teks diproduksi melalui
kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan atas suatu
peristiwa.'*’

Menurut Van Dijk, analisis kognisi sosial memberi perhatian pada
struktur mental, proses pemaknaan, dan mental komunikator dalam
memahami sebuah fenomena dari proses produksi teks. Kognisi sosial ini
difokuskan pada pengaruh kognisi atau pengaruh media massa terhadap
pengetahuan. Media tidak hanya mengubah sikap, tetapi juga mengubah
pengetahuan seseorang terhadap suatu hal.*®

Wartawan tidak dipandang sebagai individu netral, akan tetapi
memiliki berbagai pengalaman, nilai, bahkan ideologi yang diperoleh dari
kehidupanya. Bagaimana peristiwa dalam berita dipahami didasarkan pada
beberapa skema. Skema dikonspetualisasikan sebagai bangunan mental

yang melingkupi didalamnya begaimana memandang manusia, peranan

17 1bid., 260.
18 Ipid., 260.
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sosial, dan peristiwa. Skema yang digunakan digambarkan dalam

tabel berikut:*'°

Person schemas (Skema person) yakni skema yang menggambarkan
bagaimana seseorang menggambarkan dan memandang orang lain.
Misalnya, bagaimana wartawan Islam memandang dan memahami
orang Kristen, pandangan ini yang akan mempengaruhi dalam

penulisan suatu berita.

Self Schemas (Skema diri) yakni Skema yang memperlihatkan
bagaimana diri sendiri dipandang, dipahami, dan digambarkan

oleh seseorang.

Role Schemas (Skema peran) yakni skema yang berhubungan
dengan bagaimana seseorang memandang dan menggambarkan

peran atau posisi yang ditempati seseorang dalam masyarakat.

Event Schemas (Skema Peristiwa). Yakni bagaimana seseorang

melihat, mendengar, dan menafsirkan peristiwa atau fenomena tertentu.

Tabel 3.3
Beberapa skema/ model tersebut akan diambil beberapa yang akan
dijadikan pisau analisis dalam penelitian ini.
c. Konteks Sosial
Mengidentifikasi bangunan wacana yang berkembang dalam

masyarakat akan suatu masalah dengan meneliti bagaimana wacana tentang

119 |pid., 265.
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suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat, ini yang disebut
dengan konteks sosial. Poin penting dalam menganalisis ini adalah untuk
menujukkan bagaimana makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial
diproduksi lewat praktik diskursus dan legitimasi. Van Dijk membagi dua
poin penting, yakni kekuasaan (power) dan akses (acces).'?

Kekuasaan pada umumnya didasarkan pada kepemilikan atas sumber-
sumber yang bernilai, seperti uang, status, dan fisik. Van Dijk memahami
kekuasaan sebagai bentuk persuasif atau perlakuan seorang untuk secara
tidak langsung mengontrol dengan jalan mempengaruhi kondisi mental,
seperti kepercayaan, sikap, dan pengetahuan. Analisis wacana Van Dijk
memberi perhatian yang besar pada akses, bagaimana akses di antara
masing-masing kelompok dalam masyarakat. Kelompok elit memiliki akses
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Oleh
sebab itu, mereka yang lebih berkuasa memiliki kesempatan lebih besar
untuk mempunyai akses pada media, dan kesempatan lebih besar untuk
mempengaruhi kesadaran khalayak.'**

3. Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap berikut:
1. Inventarisasi bahan data: pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
referensi untuk menjelaskan objek material dan objek formal.
2. Klasifikasi data: referensi yang telah diperoleh akan menjadi bahan penelitian,

sehingga akan diklasifikasi menjadi sumber primer dan sekunder.

120 1hid., 271-272.
121 |pid., 271-272.
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3. Pengolahan dan sistematisasi data: Data dari berbagai sumber diolah dan

disistematisasi berdasarkan kerangka berpikir.

4. Analisis dan refleksi hasil penelitian: setelah data diolah, kemudian akan

dianalisis berdasarkan rumusan masalah yang disusun.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Situs Eramuslim.com
1. Sejarah dan Perkembangan

Dengan kemajuan teknologi saat ini, semua orang bisa mendapatkan
akses internet dengan mudah dan cepat dimanapun dia berada, tanpa
memandang waktu. Hal ini juga berdampak pada bertumbuhnya situs-situs
Islam seperti eramuslim.com.

Sebagai website yang menawarkan konsep situs Islami, eramuslim.com
memberikan segala informasi dan berita kepada khalayak khususnya tentang
dunia Islam diberbagai tempat atau wilayah. Melihat keberadaan media online
yang dulu masih jarang sekali ditemukan, pendiri membaca peluang tersebut
dan dengan tekad yang tinggi para pendiri mendirikan dan mengembangkan
situs eramuslim.com.

Tahun 2000 tanggal 1 Agustus website eramuslim.com mulai didirikan.
Walaupun sempat berpindah karena ada satu dan lain hal, kantor redaksi yang
pada awalnya bertempat di daerah Pondok Indah, sekarang lokasi redaksi
eramuslim berada di daerah Cibubur dengan alamat kantor redaksi di Cibubur
Times Square Blok B3 No. 1 Jalan Transyogi KM. 3 Jakarta Timur 17435,
Indonesia

Pada tahun 2000, internet sudah banyak menjamur di masyarakat
Indonesia, dan masih sedikit sekali situs Islam yang memberi perhatian besar

pada bidang pemberitaan dan memberika solusi dalam bentuk konsultasi online
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untuk masyarakat. Peluang inilah yang menjadikan eramuslim untuk startup
membuat sebuah situs yang menyediakan berita-berita saja dan rubrik
konsultasi online. Walaupun terdapat juga situs islam yang menyediakan
konsultasi online, seperti hidayatullah.com namun eramuslim.com memberikan
sesuatu yang baru yakni rubrik berita dan juga rubrik khusus untuk konsultasi
online.

Penggagas sekaligus pemilik dari situs eramuslim.com ini adalah MM.
Nasution yakni seorang pengusaha. Selain itu, ada beberapa teman aktivis
Islam yang ikut mendirikan situs ini. Bapak MM. Nasution merupakan alumni
Universitas Trisakti dan menjadi aktivis dikampus, kemudian menjadi seorang
pengusaha dan saat itu membiayai seluruh dana awal pembentukan situs
eramuslim.com.

Bukan hal mudah mendirikan situs eramuslim.com, karena persaingan di
dunia internet sangat tinggi dan cepat, banyak situs yang memiliki daya tarik
yang disuguhkan agar banyak dikunjungi oleh masyrakat. Sehingga dalam hal
ini dibutuhkan kerja keras dan kreatifitas dalam menciptakan inovasi-inovasi
untuk dapat bersaing dengan website atau situs lainya.

Walaupun sejak pertama didirikan banyak sekali kesulitan dalam
pengembanganya, namun berkat kerja keras, kegigihan, dari tim redaksi
eramuslim.com akhirnya semua permasalahan dapat diatasi. Sehingga terbukti
saat ini website tersebut sudah berkembang dan diakses oleh masyarakat
diseluruh dunia dengan total pengunjung kurang lebih 18 juta dalam kurun 3

bulan. Melihat banyaknya pengunjung tersebut, eramuslim selalu berupaya
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untuk memberikan pelayanan terbaik serta mampu memenuhi keinginan
ataupun kebutuhan pengunjung situs eramuslim.com.'?
2. Visi dan Misi

Dalam upaya pengembangan suatu website atau situs pasti dibutuhkan
perencanaan yang jelas dan pasti sehingga situs dapat berkembang dengan
baik. Perencanaan tersebut dalam hal ini direpresentasikan dari visi dan misi
yang digin dicapai dalam pendirian situs tersebut. Begitu juga dengan situs
eramuslim.com tentu tidak bisa dilepaskan dari rencana dan pandangan
kedepan dalam membangun sebuah situs.

Eramuslim.com memiliki visi yang begitu jelas kedepanya yakni
menjadi media Islam rujukan dan advokasi opini Islam. Untuk mencapai Vvisi
tersebut maka diperlukan beberapa misi yang ingin dicapai antara lain
memberikan informasi terkait dunia Islam dengan seadil mungkin dan
memiliki kebaikan atau maslahat pada seluruh umat Islam, sebagai media
informasi dalam  aktivitas dakwah Islam, memberikan advokasi
opini perjuangan umat Islam, membangun dan mengeratkan persatuan umat

Islam, menyediakan informasi tentang pembelajaran nilai-nilai Islam.

122 Risda Sefrianita, Peranan Situs Www.Eramuslim.com Dalam Menyosialisasikan Nilai-Nilai
Keislaman, (Skripsi- UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 40-42.
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Struktrur Organisasi Redaksi

( N\
PEMIMPIN UMUM
\\ J
A
( N\
PEMIMPIN REDAKSI
\\ J
v Y v
SEKRETARIS REDAKSI] [ EDITOR ] [ WEB DESAINER ]
A
REPORTER ]
Gambar 4.1

Keterangan

a. Pemimpin Umum yaitu mengurus segala kegiatan media, baik bidang

redaksional maupun bidang usaha. Menjadi jembatan antara kebijakan
para pemilik media dengan segala jajaran jabatan dan pekerjaan yang ada
di media tersebut dan juga sebagai pemilik modal utama.

Pemimpin Redaksi yaitu bertugas memantau mekanisme kerja dan
produk Kkerja dari anggota tim redaksinya, membina hubungan keluar,
seperti halnya humas yakni membina hubungan kerjasama dengan
media-media lain dan juga tokoh-tokoh lainnya.

Sekertaris Redaksi yaitu Mengelola administrasi keredaksian.
Terkadang tugasnya sama dengan redaktur. Selain itu, menjaga
pengelolaan koresponden baik koresponden dari luar negeri maupun

dari luar daerah. mengatur masalah honor dan lainnya.
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Web Editor (Redaktur) yaitu menentukan keamanan dan ketepatan
keredaksian. Berfungsi  sebagai  translator  berita-berita yang
diperoleh dari situs luar negeri. Mengawasi penggunaan bahasa
dan Memastikan berita yang tampil sesuai dengan konsep ataupun
karekter Eramuslim.com.

Web Designer yaitu mendesain tampilan, peta, lukisan dan kerja pustaka
yang tepat dan menarik untuk website. Memastikan berita tampil menarik
dalam penyajianya.

Reporter yaitu mencari, mengumpulkan dan menulis berita untuk

dijadikan copy atau naskah berita yang akan diposting di web.

4.  Personalia Kepengurusan

Personalia kepengurusan yang dimiliki Eramuslim.com adalah:

a

b.

g

Pemimpin Umum : MM. Nasution

Pemimpin Redaksi : Riza Dirgantara

Redaksi : Zuhaidi M, Herry K, Dede Z, Kusuma H
. Humas . A, Fatah

Pemasaran : Enur HT.

IT : Fadlul Alim

Admin : Rahmatia

5. Menu/ Rubrik Dalam Situs Eramuslim.com

Untuk memberi kemudahan pengunjung dalam menelusuri berita atau

memperoleh informasi, maka situs eramuslim.commenyediakan beberapa

kolom menu atau ribrik dengan desain yang interaktif yakni sebagai berikut:



a. Berita
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Menyajikan informasi terupdate dan terkini baik dalam negeri maupun

mancanegara yang terdiri dari sub menu antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Editorial

Dunia Islam

Palestina

Silaturrahim

Nasional

Info Umat

Historia

Catatan Redaksi

Oase Iman

Menyajikan artikel

tulisan

para

pembaca

tentang

makna

pengalaman hidup yang secara tidak langsung memberikan wawasan

dan refleksi atas makna kehidupan. Terdapat sub menu antara lain:

1)

2) Dakwah Mancanegara

dari beberapa sub menu antara lain:

1)

2)

3) Bercermin Pada Salaf

Kisah

Peradaban

Berisi tentang artikel yang mengupas tentang peradaban Islam.terdiri

Ekonomi Syariah

Pemikiran Islam



4) Sirah Tematik

5) Mukjizat Quran & Sunnah
6) Tafsir Fi Zhilalil Quran
Fokus

1) Analisa

2) Laporan Khusus

3) Tahukah Anda

4) Bincang-Bincang
Muslimah

1) Wanita Bicara

2) Inspirasi Wanita

3) Qur’anik Parenting

4) Lifestyle Muslimah
5) Kuliner

Hikmah

1) Tafakur

2) Bisnis Itu Jihad
Pendidikan dan Keluarga
1) Pendidikan

2) Keluarga

3) Konsultasi Pend. & Keluarga
Bisnis

1) Info Bisnis
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K.

2) Resensi Buku

3) Info Produk

4) Resensi

5) E- Market

6) E-Plaza

Ustadz

1) Ustadz Menjawab
2) Nasehat Ulama

3) Khutbah Jumat
Suara Langit

1) Penetrasi Ideologi
2) Ringan Berbobot

3) Menuju Kehidupan Sejati
4) Undangan Ke Surga
Novel

Konsultasi

1) Klinik Sehat

2) Dibalik konspirasi
3) Konsultasi Keluarga
4) Thibbun Nabawi

5) Konsultasi Arsitektur

6) Konsultasi Zakat
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7) Wakaf.'®
B. Gambaran Umum Situs Arrahmah.co.id
1. Tentang Arrahamah.co.id

Dengan slogan “Media Islam Rahmatan Lil Alamin, Menjalin Ukhuwah
Menebar Perdamaian”, Arrahmah.co.id atau Arrahmah Nusantara Network
(ANN) merupakan portal keislaman rahmatan lil alamin yang berhaluan
ahlussnunnah wal jama’ah (Aswaja) hadir untuk melengkapi kebutuhan literasi
bagi pengguna internet, khususnya umat Islam melalui media online dengan
konsep media Islam rahmah dengan menjaga ukhuwah dan menebar
perdamaian.

Arrahmah.co.id hadir sebagai sumber bacaan alternatif di dunia maya
dengan gagasanya yakni internet sehat. Arti sehat disini adalah menyuguhkan
informasi yang aktual, terpercaya yang dikemas dengan santun dan tidak
mengklaim kebenaran sebagai milik individu atau kelompok semata.
Mengedapankan ukhuwah dan menebarkan pesan-pesan damai bagi seluruh
umat.

2. Tim Redaksi Arrahmah.co.id

Tim redaksi Arrahmah Indonesia berjumlah 28 orang dengan nama
sebagai berikut: Gus Ubaidillah Achmad, Khayun Ahmad Noer, Sarmidi
Husna, Mahbub Ma’afi Ramdan, Masykurudin Hafidz, Ahmad lkrom, T.
Agustian Suryana, Ali Ahmad AM, Ahmad Ghazali, Muhammad Igbal, Syarif

Muhammad, Fatoni Ahmad, Ahmad Ali MD, Ibn Yaqzan, Hakeem, Dudung

123 Sumber data eramuslim.com yang diolah
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Shalahuddin, Ngabdullah Akrom, Muhammad Abduh, Cep Suryana, Z.
Hidayati, Fakhrurozi, Muhammad Mahrus, Agus, Muhammad Faig, Nanik
Yulianti, Muhammad Falig, Sa’dudin S, Sulton Fatoni.
3. Menu/ Rubrik Dalam Situs Arrahmabh.co.id
Dalam rangka memberi kemudahan bagi para Visitor ketika sedang
menelusuri berita atau untuk memperoleh informasi tertentu, situs
arrahmah.co.id menyediakan beberapa kolom menu atau rubrik sebagai
berikut:
a. Figih
b. Hikmah
c. Khazanah Islam
d. Kolom
e. News
f. #Ngaji Ramadhan
C. Wacana Moderatisme Islam Dalam Konstruksi Situs Eramuslim.com dan
Arrahmah.co.id
Wacana moderatisme Islam atau Islam moderat, bukanlah wacana yang
baru, namun baru-baru ini, mencuat kembali seiring maraknya fenomena
radikalisme atau ekstremisme yang terjadi baik di Indonesia maupun di berbagai
Negara. Wacana Islam moderat kembali di blow up untuk menanggapi fenomena
tersebut, begitu juga dengan situs online yang marak memberitakan terkait

wacana Islam moderat ini.
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Berita di situs online menarik untuk dikaji, karena didalamnya, pembaca
tidak hanya melihat dari aspek kebahasaanya saja, akan tetapi praktik diskursus
yang memiliki keterkaitan dengan kekuasaan dibalik media. Dalam penelitian ini,
membahas terkait wacana moderatisme Islam atau Islam moderat dalam dua
media online yang memiliki perbedaan dalam menanggapi wacana Islam moderat.
Mendukung atau menolak wacana Islam moderat, atau memaknai Islam moderat
dengan pemahaman yang berbeda.

Dasar untuk membedakan tulisan-tulisan yang diambil oleh peneliti pada
dua situs dilihat dari judul yang dirasa berlawanan dengan kata kunci “Islam

moderat”, dengan pengambilan secara acak tanpa melihat kesamaan waktu.



Adapun judul artikel yang dianalisis sebagai berikut:
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No

Situs/ Website

Judul Artikel

Tahun

Eramuslim.com

Erdogan; Istilah “Islam
Moderat” Ciptaan Barat Untuk

Lemahkan Umat Islam

2017

Hamid  Fahmy  Zarkasyi:
Wasatiyyah Beda Dengan

Moderat.

2017

PUSHAMI Moderat,
Moderen, Fundamental Adalah
Strategi Barat Pecahkan Umat

Islam.

2017

Arrahmah.co.id

Kiai Said Aqil Siroj Kokohkan
Islam Moderat Untuk

Perdamaian!

2017

Indonesia Dorong Revitalisasi

Poros Islam Moderat Dunia.

2018

#ISOMILNU Islam Moderat,
Jawaban Islam Untuk

Peradaban Dunia.

2016

Tabel 4.1
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1. Wacana Moderatisme Islam Dalam Situs Eramuslim.com
a. Analisis Teks
1) Erdogan; Istilah “Islam Moderat” Ciptaan Barat Untuk Lemahkan Umat
Islam.

Artikel berita ini di posting tepatnya pada tanggal 11 November
2017, dengan mengangkat topik islam moderat dalam hal ini tentang
tanggapan terhadap isu islam moderat oleh seorang yang dianggap
memiliki pengaruh besar di Negara Turki yakni Presiden Recep Erdogan.
Seperti yang diketahui bahwa Elemen tematik ini sangat penting ketika
memahami suatu teks, karena elemen ini menggarisbawahi gambaran
umum dari sebuah teks. Tema yang terkandung dalam teks ini adalah
berita terkait tanggapan Recep Erdogan sebagai presiden Turki terhadap
pernyataan Pangeran Mahkota Mohammed bin Salman di Arab Saudi
tentang pengembalian “Islam moderat” ke kerajaan.

Kritik presiden Turki ini didasari atas penggunaan Islam Moderat
dianggap hanya permainan politik Barat dan istilah moderat adalah
ciptaan Barat untuk memecah belah umat Islam. Kata “Ciptaan Barat”
yang terdapat dalam judul telah menunjukkan bahwa Wacana Islam
moderat ini dimaknai secara politis dan dilanjutkan dengan kata “untuk
Melemahkan umat Islam” yang dipaparkan dalam judul dengan

membawa bau-bau provokasi.
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Pada elemen skematik yakni tentang bagaimana teks disusun
dengan mengurutkan bagian-bagian tertentu sehingga memiliki makna
utuh. Disini merupakan strategi wartawan dalam mengangkat isu atau
topik tertentu. dalam artikel ini, penulis mengawali skema kalimat
sebagai prolog dengan memberi opini penulis secara tegas terhadap
pernyataan langsung Erdogan terkait Islam moderat dan untuk
memunculkan gagasan tulisan. Kemudian disusul pernyataan langsung
untuk memperkuatnya. Di bagian akhir, penulis sengaja kembali
menuliskan teks seperti skema awal, yakni penjelasan pendapat atau
opini kemudian ditutup oleh pernyataan langsung Erdogan.

Pada analisis struktur mikro, terdapat beberapa hal yang diamati
diantaranya semantik, sintaksis, stillistik, dan retoris. Latar termasuk
bagian level analisis dalam semantik. Latar termasuk bagian yang
penting dalam memberi makna pada teks. Biasanya ditulis sebagai latar
belakang peristiwva dan menentukan pandangan khalayak dan akan
dibawa kemana pandangan tersebut oleh wartawan.***

Dalam berita ini, latar muncul diawal paragraf yakni pada prolog
artikel, yang isinya mengenai tentang kritik Erdogan terhadap pernyataan
“Islam Moderat” Pangeran Mahkota Mohammed bin Salman di Arab
Saudi.

“Pernyataan ini dilontarkan orang nomor 1 di Turki sebagai kritik
atas pernyataan “Islam Moderat” Pangeran Mahkota Mohammed

bin Salman di Arab Saudi, dalam pidatonya di acara

124 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, (Yogyakarta : Lkis Yogyakarta, 2003), 235.
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kewirausahaan wanita yang diadakan di Dewan Penasehat Wanita
Organisasi Kerjasama Islam (OKI) di kompleks Istana
Kepresidenan di Ankara.”

Wartawan ingin menunjukkan latar dalam berita ini yaitu kritik
Erdogan dalam pidatonya di acara kewirausahaan wanita oleh Dewan
Penasehat Wanita Organisasi Kerjasama Islam (OKI) di kompleks Istana
Kepresidenan di Ankara, Turki.

Selain itu, detil juga termasuk dalam semantik, elemen ini
merupakan strategi wartawan dalam mengekspresikan sikap secara
implisit. Dalam berita ini telah dituliskan secara jelas terkait tanggapan
Erdogan atas wacana Islam moderat.

“Istilah  ‘Islam moderat’ sedang digaungkan lagi. Istilah ini
adalah milik Barat. Tidak ada Islam moderat atau immoderate,
Islam adalah satu. Tujuan penggunaan istilah tersebut adalah
untuk melemahkan Islam,” ujar Erdogan.

Erdogan melanjutkan, “Mereka bilang kita akan kembali ke Islam
moderat, tapi mereka tetap tidak memberi wanita hak untuk
mengemudi. Adakah hal seperti itu ada dalam Islam? Kurasa
mereka akan memberikan hak ini saat mereka berpaling ke yang
moderat.”

Selain itu, Erdogan juga mengkritik diskriminasi dunia
internasional terhadap wanita Muslim, khususnya Uni Eropa,
dimana jilbab secara bertahap dilarang negara-negara Eropa
dengan propaganda-propaganda sesat, termasuk larangan bagi
wanita Muslim memasuki kehidupan sosial. “Upaya secara nyata
telah menindas wanita Muslim dan mengurung mereka di rumabh.

Propaganda buruk menyebar seperti virus,” ujar Erdogan.
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Seluruh informasi yang disajikan tampak jelas dan detail.
Sedangkan pada elemen maksud, informasi yang telah diuraikan dengan
sangat detil dan panjang tersebut akan diuraikan secara eksplisit dan jelas
dengan melihat dan mempertimbangkan informasi yang menguntungkan
komunikator sedangkan informasi yang merugikan akan diuraikan secara
samar atau tersembunyi. Dalam hal ini, berita yang disajikan akan lebih
mewacanakan Islam moderat dalam perspektif Barat dan sifatnya yang
politis. Beberapa teks menunjukkan secara jelas bahwa Islam moderat
dianggap sebuah propaganda Barat untuk mengkotak-kotakkan umat
Islam. Disisi lain, yang hendak disamarkan adalah penolakan Islam
moderat tersebut karena adanya pemikiran yang terlalu liberal atau
puritan.

Dalam elemen pra anggapan, beberapa pernyataan sengaja
digunakan untuk mendukung makna suatu teks. Pra anggapan
mendukung pendapat tertentu dengan menyajikan premis yang dipercaya
memiliki kebenaran. Terlihat dalam berita terdapat pernyataan

Erdogan melanjutkan, “Mereka bilang kita akan kembali ke Islam
moderat, tapi mereka tetap tidak memberi wanita hak untuk
mengemudi. Adakah hal seperti itu ada dalam Islam? Kurasa
mereka akan memberikan hak ini saat mereka berpaling ke yang
moderat.”

Terdapat beberapa koherensi yang ada dalam artikel ini. Koherensi
merupakan pertalian antar kata atau antar kalimat yang menggambarkan

fakta yang berbeda. Dari sini, akan terlihat kenyataan yang tidak
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memiliki keterhubungan walaupun dapat memiliki keterkaitan ketika
dihubungkan. Beberapa bentuk koherensi pada teks ini adalah seperti

“tidak ada Islam moderat atau immoderate, Islam adalah satu.
Tujuan penggunaan istilah tersebut adalah untuk melemahkan
Islam” atau “Mereka bilang kita akan kembali ke Islam moderat,
tapi mereka tetap tidak memberi wanita hak untuk mengemudi.”

Kalimat pertama menggunakan tanda “koma” sebagai penghubung
kalimat “tidak ada Islam moderat atau immoderate” dan kata “Islam
adalah satu”. Dan pada kalimat kedua dihubungkan dengan kata “tapi”
yakni pada kalimat “mereka bilang kita akan kembali ke Islam
moderat "dan kalimat “mereka tetap tidak memberi wanita hak untuk
mengemudi” adalah dua kalimat yang berbeda, akan tetapi dihubungkan
sehingga memberi makna yang satu kesatuan.

Dalam artikel, biasanya seorang wartawan atau penulis melakukan
pemilihan kata yang cenderung mengandung unsur ideologis yang
menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang pada fakta tertentu, atau
analisis leksikon teks. Pada berita ini beberapa kata yang digunakan
yakni “Barat”. Barat yang dimaksud adalah Barat dalam pengertian
Negara-negara maju seperti Eropa dan Amerika Serikat.**®> Seperti yang
diketahui bahwa Barat yang direpresentasikan oleh Amerika Serikat
memandang “Timur” sebagai yang lain “the other” yang terdominasi.
Sehingga dalam artikel tersebut juga ada kata “Untuk melemahkan Umat

Islam”. Hal ini karena pertarungan antara Barat dan Islam masih

125

Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban Dan Masa Depan Politik Dunia,

(Yogyakarta: Al-Qalam, 2001), 51.
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dirasakan dan oleh beberapa kelompok Islam. Munculnya kelompok ini
merupakan format perlawanan global kelompok radikal Islam terhadap
ketidakadilan dunia. Hal ini dikaitkan dengan Kkebijakan miring
pemimpin dunia terhadap Palestina, kesenjangan sosial-ekonomi di
negara-negara muslim bahkan ekspansi budaya Barat yang dianggap
merusak nilai-nilai Islam seperti hedonisme dan materialisme. Para
pemimpin dunia Islam dianggap tidak berdaya dan tunduk pada kemauan
Barat. Isu tersebut dengan cepat menyebar keseluruh penjuru dunia
melalui jaringan maya, bukan saja di negara-negara Islam, tetapi juga di
negara-negara Barat sebagai akibat kebijakan banyak negara yang
memberikan perlindungan kepada kelompok-kelompok perlawanan yang
lari dari negara masing-masing.*?°

Pada elemen grafis, akan diketahui apa yang ditekankan apa
yang dianggap penting yang dapat dilihat dari teks. Grafis dalam
wacana biasanya dapat dilihat pada tulisan yang dibuat
lain, seperti penggunaan huruf miring, tebal atau garis bawah,
termasuk pemakian caption dan raster. Grafik, gambar, tabel, dan angka
untuk mendukung makna dari suatu teks.*?” Terdapat gambar yang

digunakan dalam artikel tersebut.

126 Ahmad Asrori, Radikalisme Di Indonesia: Antara Historisitas Dan Antropisitas, Volume 9,
Nomor 2, (Desember 2015), 254.

127

Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, 257.
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Penyesatan Politik

dibalik Istilah
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Gambar 4.2

Pada gambar di atas, memperlihatkan bagaimana berita dikemas
dengan gambar yang terdapat jelas tulisan Penyesatan politik dibalik
Istilah “moderat”. Kata moderat sengaja dibuat besar untuk menekankan
wacana tentang Islam moderat yang dianggap sebuah propaganda Barat.

Sedangkan pada elemen metafora yakni pengungkapan pesan
melalui kiasan atau ungkapan yang dimaksudkan sebagai ornamen
atau bumbu dari suatu berita.'®® Dalam berita ini, beberapa kata yang
digunakan seperti “melontarkan” dalam ‘“Pernyataan ini dilontarkan
orang nomor 1 di Turki sebagai kritik atas pernyataan “Islam Moderat”
Pangeran Mahkota Mohammed bin Salman di Arab Saudi.” Atau istilah
“digaungkan” dalam .“Istilah ‘Islam moderat’ sedang digaungkan lagi”.
Pada kalimat pertama kata tersebut sangat tepat untuk membawa emosi

pembaca ketika kata tersebut ditulis untuk menggambarkan Presiden

128 | bid., 250.
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Turki yakni Erdogan menyampaikan Kkritiknya. Dan kalimat kedua
memakai istilah “digaungkan” karena membawa nuansa bahwa wacana
Islam moderat telah merambah luas ke seluruh dunia.

2) Hamid Fahmy Zarkasyi: Wasatiyyah Beda Dengan Moderat.

Artikel dengan judul “Hamid Fahmy Zarkasyi: Wasatiyyah Beda
Dengan Moderat” ini di posting pada tanggal 28 November 2017.
Dengan judul yang ditulis sedemikian, membuat pikiran pembaca
memahami Islam moderat dari sudut pandang lain. Tema yang
terkandung dalam berita ini mengenai penolakan wacana Islam moderat
yang sering disetarakan maknanya dengan wasatiyyah. Islam moderat
dimaknai sebagai istilah yang baru dan dimunculkan oleh Barat dengan
definisinya sendiri dan tidak sesuai dengan nilai keislaman.

Pada elemen skematik dalam artikel ini, penulis mengawali
kalimat dengan langsung mengarah pada penjelasan judul berita yakni

“Dekade belakang, kita sering menderang istilah moderat atau
Islam moderat. Akan tetapi tahukah kita bahwa istilah moderat
sesungguhnya tidak persis identik dengan istilah wasatiyyah.”

Penjelasan tersebut merupakan kutipan yang ditulis langsung dari
pernyataan Hamid Fahmy Zarkasyi. Kemudian untuk menekan dan
menguatkan pernyataan tersebut, dijelaskan lebih lanjut terkait
penjelasan wasatiyyah dan diikuti dengan penjelasan secara detail terkait
lawan dari istilah tersebut. Hal ini merupakan strategi agar pembaca

benar-benar memahami dan menguatkan logika pembaca terhadap
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pemaknaan Islam moderat yang menurut penulis dan narasumber tidak
sama dengan wasatiyyah. Berikut teks yang disajikan dalam berita:

Wasatiyyah itu identik dengan keadilan, menunjukkan kemuliaan,
kebaikan, keseimbangan dunia-akhirat, tidak berlebihan tidak juga
meremehkan ibadah atau perintah agama. Sehingga wasatiyyah
merupakan sifat dari Islam itu.

Dr. Fahmy Zarkasyi menjelaskan bahwa lawan istilah wasatiyyah
adalah ghuluw (berlebih-lebihan atau ekstrem). Contoh praktik
keagamaan yang ekstrem dicontohkan dalam al-Qur’'an adalah
apa yang telah dilakukan kaum Yahudi dan Nasrani.

“Contoh, dalam tradisi agama Nasrani, kesucian itu dengan
menghindari seks. Artinya, orang yang suci itu tidak menikah.
Tetapi di dalam Islam, tidak ada batasan kalau paling suci paling
alim itu yang tidak menikah. Ternyata Rasulullah Shalallahu Alaihi
Wassalam menyatakan sendiri, ‘saya Nabi tapi saya menikah,
makan, pergi ke pasar’,” jelasnya.

Ghuluw itu adalah melampaui atau melewati batas yang
ditentukan. Yang diharamkan dihalalkan. Yang dihalalkan agama
diharamkan.

“Contoh ghuluw dalam akidah misalnya berlebihan dalam
masalah imamah. Seperti berlaku dalam Syiah. Sikap yang tidak
wasatiyyah. Jadi para imam itu (dianggap) maksum seperti Nabi,”
terang Dr. Fahmy Zarkasyi.

Selanjutnya, skema kalimat yang dituliskan bergeser pada
penjelasan tentang bagaimana memaknai dan memposisikan Islam
moderat. Dengan merubah paragraf dengan peralihan kalimat

Dalam diri umat Islam saat ini muncul tantangan, vyaitu

populernya istilah Islam moderat. Ternyata istilan moderat ini
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muncul dari Barat, dengan definisi sendiri, arti sendiri, dan
pemahaman sendiri.

Kemudian dijelaskan pernyataan langsung sebagai penekanan
dalam kalimat ini

“Muslim moderat menurut Barat, adalah dengan ciri-ciri Muslim
yang tidak anti semith (tidak anti Yahudi), kritis terhadap Islam
dan menganggap Nabi Muhammad tidak mulia dan tidak perlu
diikuti, pro kesetaraan gender, menentang jihad, menentang
kekuasaan Islam, pro pemerintahan sekuler, pro Israel, pro
kesamaan agama-agama, tidak merespons terhadap kritik-kritik
kepada Islam dan Nabi Muhammad, anti pakaian Muslim, tidak
suka jilbab, anti syariah dan anti terorisme. Inilah arti moderat
menurut Barat,” tegas Hamid.

Pada skema akhir tulisan, dituliskan kesimpulan yang mengarah
pada wacana Islam moderat yang diartikan sebagai istilah yang
diciptakan Barat dan tidak mewakili nilai keislaman.

Dalam berita ini, latar muncul tengah paragraf setelah memaparkan
penjelasan yang menguatkan judul berita.

Penjelasan ini dikatakan Dr Hamid Fahmy Zarkasyi, Direktur
Pascasarjana Unida Gontor, dalam Rakerda MUI Provinsi Jawa
Timur di Aula Asrama Haji Sukolilo Surabaya, Jawa Timur, Kamis
(23/11) pekan kemarin.

Wartawan ingin menunjukkan latar dalam berita ini yakni
pernyataan pada judul dan paragraf awal yang dipaparkan oleh Dr.
Hamid Fahmy Zarkasyi pada acara Rakerda MUI provinsi Jawa Timr di

Aula Asrama Haji Sukolilo Surabaya, Jawa Timur, Kamis. Wartawan
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juga mengajak pembaca untuk masuk pada suasana keislaman di
Indonesia terkait wacana Islam Moderat.

Detil yang terdapat dalam berita ini adalah bahwa Islam moderat
merupakan Istilah yang seringkali dipadankan dengan wasatiyyah adalah
sebuah kesalahan. Wasatiyyah merupakan Istilah yang berbeda dengan
moderat. Seperti yang dijelaskan di awal paragraf. Wasatiyyah sangat
kental dengan nilai keislaman yang mengutamakan jalan tengah.
Sedangkan Islam moderat dalam berita ini dimaknai sebagai Istilah yang
diciptakan Barat dan maknanya terlalu liberal dan terkadang tidak sesuai
dengan syariat islam. Seperti yang dijelaskan pada akhir penutupan
berita.

Pada elemen maksud, beberapa teks menunjukkan secara jelas
bahwa Islam moderat berbeda dengan Istilah wasatiyyah. Disisi lain,
yang hendak disamarkan adalah meskipun perbedaan antara Islam
moderat dan wasatiyyah terlihat sangat ditampakkan pada teks. Namun
ada beberapa makna Islam moderat yang masih memiliki ruang dalam
istilah wasatiyyah. Yakni demokrasi, kesamaan hak wanita, politik tanpa
kekerasan. Namun, semua itu tertutupi dengan penekanan-penekanan
perbedaan yang tampak membombardir dalam teks berita tersebut.

Dalam elemen pra anggapan, beberapa kalimat yang mendukung
pernyataan dengan premis yang diyakini kebenaranya, dalam berita ini
seperti

Wasatiyyah itu identik dengan keadilan, menunjukkan kemuliaan,
kebaikan, keseimbangan dunia-akhirat, tidak berlebihan tidak juga
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meremehkan ibadah atau perintah agama. Sehingga wasatiyyah
merupakan sifat dari Islam itu.

Atau pada kalimat lain seperti.

“Muslim moderat menurut Barat, adalah dengan ciri-ciri Muslim
yang tidak anti semith (tidak anti Yahudi), kritis terhadap Islam
dan menganggap Nabi Muhammad tidak mulia dan tidak perlu
diikuti, pro kesetaraan gender, menentang jihad, menentang
kekuasaan Islam, pro pemerintahan sekuler, pro Israel, pro
kesamaan agama-agama, tidak merespons terhadap kritik-kritik
kepada Islam dan Nabi Muhammad, anti pakaian Muslim, tidak
suka jilbab, anti syariah dan anti terorisme. Inilah arti moderat
menurut Barat,” tegas Hamid.

Kalimat-kalimat tersebut merupakan pernyataan yang mendukung
premis awal atau opini penulis. Dengan pernyataan diatas, pembaca akan
lebih meyakini terhadap maksud yang ingin disampaikan oleh penulis.

Menilik pada elemen koherensi yang ada dalam artikel ini.
Beberapa kalimat yang memiliki koherensi seperti

“Ghuluw itu adalah melampaui atau melewati batas yang
ditentukan. Yang diharamkan dihalalkan. Yang dihalalkan agama
diharamkan.”

Rentetan kalimat diatas, sekalipun tidak ada kata penghubung,
namun menegaskan satu sama lain. Proposisi “Ghuluw itu adalah
melampaui atau melewati batas yang ditentukan” dan kata ‘“Yang
diharamkan dihalalkan.” Dan kata “Yang dihalalkan agama
diharamkan” Adalah tiga hal yang berbeda namun, ditulis sedemikian
rupa sehingga tampak koheren dan saling menguatkan. Juga pada kalimat

ini.
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“Syariah itu tidak moderat bagi Barat. Tapi moderat perspektif
Barat itu adalah yang percaya pada demokrasi, toleransi,

pendekatan politik tanpa kekerasan, perlakuan yang sama

’

terhadap wanita dalam hukum.’

Kata “Syariah itu tidak moderat bagi Barat” dan kata “moderat
perspektif Barat itu adalah yang percaya pada demokrasi, toleransi,
pendekatan politik tanpa kekerasan, perlakuan yang sama terhadap
wanita dalam hukum.” Adalah dua hal yang berbeda, akan tetapi
dihubungkan dengan kata “tapi” sehingga menjadi koheren.

Selanjutnya pada analisis leksikon teks. Beberapa kata
dimaksudkan untuk memberi makna tertentu pada teks, seperti kata
“identik” yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sama benar;
tidak berbeda sedikitpun. Dalam artikel ini kata identik digunakan ketika
menjelaskan “bahwa istilah moderat sesungguhnya tidak persis identik
dengan istilah wasatiyyah.” Kata tersebut dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca bahwa istilah moderat tidaklah padan dengan
Wasatiyyah. Bahkan dalam artikel sangat membedakan jauh dua kata
tersebut.

Kata “ekstrem” yang sesuai dalam Kamus besar Bahasa Indonesia
berarti paling tinggi, paling keras, sangat keras dan teguh, fanatik
digunakan dalam kalimat Dr. Fahmy Zarkasyi menjelaskan bahwa lawan
istilah wasatiyyah adalah ghuluw (berlebih-lebihan atau ekstrem).
Contoh praktik keagamaan yang ekstrem dicontohkan dalam al-Qur’an

adalah apa yang telah dilakukan kaum Yahudi dan Nasrani. Pemilihan
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kata tersebut merupakan upaya menjelaskan perbedaan Islam moderat
dan wasatiyyah dengan memberikan lawan kata wasatiyyah sebagai
penegasan. Kata wasatiyyah berarti tidak condong ke kanan atau kekiri
seperti yang dikenal dengan kelompok Islam yang ekstrem atau
kelompok Islam liberal dimana Kata liberal yang berarti bersifat bebas,
berpandangan bebas juga digunakan pada kalimat “Kesimpulannya
moderat dalam pikiran Barat yang identik dengan liberal. Sehingga tidak
sama dengan wasatiyyah . Untuk menegaskan perbedaan Islam moderat
dan wasatiyyah.

Dalam unsur grafis, berita ini menggunakan dua gambar, yang

secara tidak langsung mendukung judul pada tulisan ini.

Gambar 4.3 Gambar 4.4

pada gambar di atas, gambar pertama memperlihatkan kata
moderatkah Islam? Dengan huruf kapital dan terlihat tegas dengan warna
yang kontras dengan background, menunjukkan tulisan tersebut menjadi
focus point dalam gambar tersebut. Kata tersebut masih berupa

pertanyaan karena, wacana yang telah beredar luas tentang Islam moderat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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masih simpang siur karena terjeadi perebutan makna sesuai kepentingan
masing-masing.

Kemudian diikuti gambar kedua, memperlihatkan gambar dengan
tulisan “Islam yang Wasatiyyah adalah Solusi” tampak menegaskan
bahwa penulis secara tegas menolak wacana Islam moderat karena
maknanya yang dirasa kurang memuaskan dan diduga hanya permainan
atau propaganda Barat dan memberikan alternatif lain yakni Islam
Wasatiyyah.

Sedangkan elemen metafora dalam berita ini terdapat pada kalimat

Wasatiyyah itu identik dengan keadilan, menunjukkan kemuliaan,
kebaikan, keseimbangan dunia-akhirat, tidak berlebihan tidak juga
meremehkan ibadah atau perintah agama. Sehingga wasatiyyah
merupakan sifat dari Islam itu.

Kata seperti keadilan, kemuliaan, kebaikan, keseimbangan yang
diungkapkan secara berurutan membawa suasana bahwa Islam
Wasatiyyah adalah Islam yang cocok dan tepat untuk Indonesia.

3) PUSHAMI Moderat, Moderen, Fundamental Adalah Strategi Barat
Pecahkan Umat Islam.

Dengan Judul” PUSHAMI Moderat, Moderen, Fundamental
Adalah Strategi Barat Pecahkan Umat Islam” Berita yang bersumber dari
Voa-islam.com ini direpost oleh eramuslim.com, pada tanggal 30
November 2017. Beberapa hal yang ingin disampaikan oleh wartawan
atau penulis berita ini, telah terlihat dalam judul tersebut. Secara tematik

terlihat bahwa istilah Islam moderat dalam berita ini dianggap sebagai
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strategi barat untuk memecah belah umat Islam. Anggapan ini muncul
seiring banyaknya konflik yang terjadi di kalangan umat Islam sendiri.
Teks berita ini, secara skematik disusun dengan alur dari
pendahuluan sampai akhir atau penutup. Bagian- bagian dalam teks
sengaja disusun dan diurutkan sedemikian rupa sehingga membentuk
kesatuan arti. Di pembukaan berita ini, penulis memaparkan penjelasan
dalam kalimat “Banyaknya konflik dan perpecahan di internal umat
Islam, menurut Direktur Pengkajian Kebijakan Strategis Pusat HAM
Islam Indonesia (PUSHAMI), Jaka Setiawan tidak melulu terjadi secara
alami, ada fakta lain yang sengaja mendesain agar kaum Muslimin terus
berkonflik” sebagai pengantar untuk pembaca sebelum masuk ke isi
berita. Kemudian, di paragraf selanjutnya dijelaskan secara lebih dalam
terkait fakta lain yang sengaja mendesain kaum muslimin terus
berkonflik, dengan kalimat. “Ini termasuk strategi pecah belah dengan
penggunaan istilah Islam moderat, fundamentalis, dan modernis yang
dimunculkan oleh lembaga kajian strategis atau Think Tank asal Amerika
Serikat, Rand Corporation.” Kemudian diparagraf-paragraf selanjutnya
secara keseluruhan menjelaskan Islam moderat dengan uraian kalimat
pernyataan narasumber. Secara berturut-turut menguraikan Istilah Islam
moderat merupakan ciptaan Barat untuk memecah belah umat Islam.
Dalam berita ini, penulis menampilkan latar dengan menguraikan

bahwa adanya strategi Barat untuk mengadu domba kaum muslim
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dengan cara menciptakan istilah Islam Moderat, fundamentalis, dan
modernis.

Penulis menampilkan informasi dengan detil terkait kemunculan
istilah Islam moderat yang dianggap sebagai startegi Barat untuk
memecah dan mengadu domba umat Islam. Dari detil yang dipaparkan,
secara keseluruhan penulis berada pada posisi menolak wacana Islam
moderat secara tegas dengan alasan seperti yang dijelaskan sebelunnya.

Dalam elemen maksud, beberapa informasi melalui pernyataan-
pernyataan narasumber tentang penolakan Islam moderat di uraikan
secara eksplisit. Namun terdapat kalimat yang menjelaskan terkait
pemaknaan Islam moderat oleh narasumber yang berbeda pada kalimat.

“Namun sekarang istilah Islam Moderat ala Rand sudah
bertransformasi jadi semacam model Islam Nusantara yang paling
aktual,” ungkap Pengamat Intelijen Independen.

Walaupun demikian, kalimat tersebut terlihat ditutupi oleh

beberapa rentetan pernyataan terhadap penolakan Islam moderat seperti.

Jaka menganggap istilah-istilah yang dimunculkan Rand hanya
mengkotak-kotakkan Islam dan sudah tidak relevan dengan zaman
sekarang. Oleh karena itu, ia mengingatkan agar umat jangan
mau dipecah belah.

“Kalau sudah terkotak-kotak akan terjadi polarisasi di masyarakat
dan mengancam persatuan bangsa,” jelasnya.

Menurutnya lagi, wacana Islam moderat seperti dalam konsep
Rand Coorporation, justru akan menimbulkan adu domba terhadap
umat Islam.  “Justru, bukan harmonisasi yang muncul,”

pungkasnya.
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Kalimat diatas menjelaskan bagaimana wacana Islam moderat
seperti dalam konsep Rand Coorporation akan memecah umat Islam dan
menutupi kalimat sebelumnya. Analisis pra anggapan pada berita ini
dijelaskan dari beberapa pernyataan dari penulis, dikuatkan oleh
pernyataan langsung narasumber seperti.

Jaka menganggap istilah-istilah yang dimunculkan Rand hanya
mengkotak-kotakkan Islam dan sudah tidak relevan dengan zaman
sekarang. Oleh karena itu, ia mengingatkan agar umat jangan
mau dipecah belah.

“Kalau sudah terkotak-kotak akan terjadi polarisasi di masyarakat
dan mengancam persatuan bangsa,” jelasnya.

Walaupun demikian beberapa penjelasan dari penulis maupun
pernyataan langsung narasumber secara umum memiliki bobot yang
sama yakni masih bersifat opini dan belum tentu kebenaranya.

Kemudian melihat elemen koherensi dalam berita ini, terlihat
dalam kalimat

“Jaka menganggap istilah-istilah yang dimunculkan Rand hanya
mengkotak-kotakkan Islam dan sudah tidak relevan dengan zaman
sekarang. Oleh karena itu, ia mengingatkan agar umat jangan
mau dipecah belah.”

Kalimat “Jaka menganggap istilah-istilah yang dimunculkan Rand
hanya mengkotak-kotakkan Islam dan sudah tidak relevan dengan zaman
sekarang dan kalimat “ia mengingatkan agar umat jangan mau dipecah
belah.” Dihubungkan dengan kata “oleh karena itu” sehingga tampak

saling menguatkan makna dalam teks tersebut.
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Selanjutnya pada analisis elemen leksikon teks. Beberapa kata
dalam berita ini, tentunya memberikan makna tertentu, seperti kata
“desain” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kerangka bentuk;
rancangan. Dalam artikel ini kata tersebut digunakan dalam kalimat “ada
fakta lain yang sengaja mendesain agar kaum Muslimin terus
berkonflik.” Kata ini sengaja digunakan untuk meyakinkan bahwa adana
konflik dalam umat Islam, bukanlah secara kebetulan, melainkan telah
terencana dan sengaja dirancang oleh Barat.

Kata “pecah belah” dan “mengotak-ngotakkan” mengalami
pengulangan beberapa kali. Arti kedua kata tersebut tidak jauh beda.
Kata “Pecah belah” dalam Kamus Besa Bahasa Indonesia berarti cerai-
berai; pisah-pisah, sedangkan kata “mengotak-ngotakkan” berarti
membuat batas-batas lingkungan sehingga yang satu dengan yang lain
terpisah; memecah belah. Seperti dalam kalimat “Umat Islam harus

waspada dengan strategi pecah belah menggunakan istilah Islam moderat”
atau dalam kalimat “Jaka menganggap istilah-istilah yang dimunculkan Rand
hanya mengkotak-kotakkan Islam dan sudah tidak relevan dengan zaman

sekarang.” Kata tersebut dimaksudkan untuk menekankan dalam teks
tersebut bahwa Istilah Islam moderat adalah alat untuk memecah belah
persatuan umat Islam.

Dalam elemen grafis, berita ini menggunakan gambar untuk

menguatkan isi berita.
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Gambar ;5

Gambar diatas memperlihatkan penekanan pada kata “Adu Domba
gerakan Islam” yang ditulis dengan huruf kapital dan warna kontras,
menunjukkan penekanan pada isi berita yakni adu domba gerakan Islam
melalui istilah yang diciptakan oleh Barat dalam hal ini Barat
direpresentasikan oleh Amerika Serikat, dalam hal ini terlihat pada
gambar dibelakang kata tersebut dilukiskan bendera Amerika Serikat.
Sedangkan dalam berita ini elemen metafora tidak terlihat karena
mayoritas teks terlihat sangat kaku dan hanya berisi provokasi dan
persuasi.
. Analisis Kognisi Sosial

Kognisi sosial dalam teks berita, diproduksi dengan melibatkan
kognisi individu dari wartawan. Dari proses produksi teks tersebut, akan
diperoleh pengetahuan mengapa teks berita dikonstruksi sedemikian
rupa. Seperti yang telah diketahui bahwa suatu teks lahir dari kognisi

atau kesadaran mental dari wartawan atau penulis.
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Berdasarkan pemberitaan pada situs eramuslim.com, berdasarkan
tiga topik berita yang telah dianalisis, secara umum situs ini ingin
menyampaikan bahwa Islam moderat adalah wacana yang berasal bukan
dari dunia Islam, melainkan dari Barat yang memiliki tendensi tertentu.

Walaupun demikian ada sebagian ulama yang mengartikan Islam
moderat adalah sepadan dengan Islam wasatiyyah, namun
eramuslim.com mempertegas bahwa kedua istilah tersebut tidaklah sama,
seperti yang telah diberitakan eramuslim.com pada berita yang berjudul
“Hamid Fahmy Zarkasyi: Wasatiyyah Beda Dengan Moderat”

Melihat teks yang diproduksi oleh eramuslim.com, perlu melihat
berdirinya situs ini yang memang didasarkan pada visi untuk dakwah dan
memberi informasi terkait dunia Islam, advokasi Islam dan konsultasi.
Disinilah berita eramuslim.com diperhitungkan oleh publik, dilihat
dari struktur kebahasaanya yang tegas dan terus terang dalam mengkri
tisi realitas yang terjadi dilapangan. pemberitaan yang diproduksi,
cenderung mengarah pada politik Islam, dan sesekali kepada sosial,
pendidikan, dan kebudayaan.

Kecenderungan politik ini dapat dipertegas pada perkembangan
situs eramuslim.com yang telah menerbitkan majalah “eramuslim digest”
yang mengangkat tema sentral kritik terhadap dunia Barat yakni Amerika
Serikat, Yahudi, Zionisme dengan tegas dan berani. Sesuai sloganya
yakni “mengkhususkan diri menguak tabir gelap sejarah, memaparkan

informasi apa adanya, menyengaja menggali kebenaran yang
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dibenamkan musuh-musuh Allah, Kami ada untuk bersaksi, semoga
Allah SWT memberkahi”  berdasarkan paham dan kecenderungan
tersebut, skema person memperlihatkan bagaimana redaksi memandang
dunia Barat yang cenderung dianggap sebagai lawan oeh dunia Islam.
Sehingga kecenderungan tersebut mempengaruhi dalam mengkonstruksi
wacana Islam Moderat dalam situs ini.

Kecenderungan eramuslim.com yang melawan Amerika dan israel
juga dipandang oleh situs Islam lain seperti liputanislam.com yang secara
langsung memberitakan situs eramuslim dalam beritanya yang berjudul
“Eramuslim dan Agenda Zionis” dalam berita ini memberitakan
eramuslim yang berpindah haluan yang dulu sangat membela Iran karena
dianggap sangat menentang Amerika dan Israel, namun sekarang
eramuslim menentang Iran karena dianggap telah beteman dengan Israel.
Sejak awal, secara ideologi eramuslim menunjukkan ketidakcocokan
dengan ideologi Syiah yang dianut oleh Iran, namun disisin lain ideologi
inilah yang sangat menentang hegemoni Amerika-Israel yang dianggap
musuh oleh eramuslim.

Eramuslim.com memandang bahwa dalam Islam ada golongan kiri
dan kanan, ada yang fundamental dan liberal, dan ada musuh dalam
Islam. Eramuslim menganggap tokoh-tokoh yang menentang hegemoni
Barat adalah baik. Sehingga dalam berita yang dikonstruksi oleh

eramuslim beberapa tokoh seperti Erdogan dan Dr. Fahmi Zarkasyi,
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menjadi tokoh utama dalam berita karena keduanya merupakan tokoh
yang menentang Barat.
. Analisis Konteks Sosial

Untuk melihat bagaimana teks tersebut dikonstruksi, maka akan
lebih tepatnya melihat konteks sosial yang mengitari keseluruhan proses
penulisan artikel pada media online tersebut. Dalam hal ini konteks
sosial mempelajari  konstruksi wacana yang berkembang dalam
masyarakat terhadap masalah tertentu dengan meneliti bagaimana
wacana tersebut diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat.

Dapat dicermati pada keseluruhan artikel dalam situs
eramuslim.com yang membahas wacana Islam moderat, memiliki ciri
khas tertentu dalam menuliskan berita, hal ini karena teks tersebut
memiliki konteks sosial tersendiri. Islam moderat dalam media online
eramuslim.com cenderung dipahami sebagai sesuatu yang asing, lahir
dari luar, dan syarat akan politik-ideologi-ekonomi.

Dalam memahami konteks sosial suatu teks, menurut Van Dijk,
setidaknya ada dua point penting yang perlu diperhatikan, yakni
kekuasaan (power) dan akses (acces). Praktik kekuasaan dipahami
sebagai suatu kepemilikian yang digunakan untuk mengontrol,
sedangkan akses yaitu bagaimana akses yang dimiliki diantara masing-
masing kelompok dalam masyarakat.

Dalam hal ini kelompok elit memiliki akses yang lebih mudah dan

besar apabila dibandingkan dengan kelompok yang terpinggirkan. Maka,
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kelompok yang berkuasa dapat mempunyai akses pada media, dan dapat
dimanfaatkan untuk mengkonstruksi kesadaran khalayak.'*°

Di masyarakat, wacana yang berkembang yakni pandangan bahwa
Islam moderat berasal dari Barat untuk tujuan politik yang berkaitan
dengan perseteruan Islam dengan Barat. Dalam artikel berita yang
diwacanakan oleh penulis, dapat dilihat bahwa Penulis membangun
wacana dengan berpijak pada konteks pemahaman Islam moderat yang
dimaknai sebagai wacana yang mengandung bias politis- ideologis-
ekonomi. Dalam hal ini konteks moderatisme dikaitkan dengan gerakan
kelompok radikalisme atau ekstremisme yang terjadi seperti pada
peristiwva pengeboman yang meruntuhkan menara kembar World Trade
Center (WTC). Atau serangan jaringan terorisme yang dikenal Barat
seperti  Algaeda. Fenomena-fenomena tersebut membentuk suatu
kelahiran istilah, yang mengidentifikasi garis damarkasi yang
membedakan pendukung Barat dan pendukung kelompok ekstremis'®
dan memunculkan istilah Islam moderat dipahami oleh sarjana Barat
yang dalam hal ini menjadi wawasan penulis dalam berita “Erdogan;
Istilah “Islam Moderat” Ciptaan Barat Untuk Lemahkan Umat Islam”
untuk mewacanakan Islam moderat adalah hasil ciptaan Barat.

Adanya peristiwa terorisme, Barat selalu menuding orang Islam
adalah pelaku utama sehingga memandang Islam adalah agama yang

penuh kekerasan. Hal ini merupakan klaim yang sangat bertentangan

129 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, 271-272.
130 Masdar Hilmy, Whither Indonesia’s Islamic Moderatism? A Reexamination on the
ModerateVision of Muhammadiyah and NU, 28.
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dengan nilai yang diusung dalam ajaran Agama Islam yakni menjunjung
tinggi nilai perdamaian dan menolak kedzaliman atau segala bentuk
teror, !

Dalam kacamata orang Timur atau Islam, Barat dianggap sebagai
sebab keterpurukan umat karena hegemoni, ketidakpuasan terhadap
kondisi umat Islam yang terpuruk secara sosial dan ekonomi, dan juga
ketidakadilan kekuatan asing (Barat) dalam memperlakukan dunia Islam.
Selain itu, meluasnya sekulerisasi, kebobrokan akhlak, menyebabkan
kaum muslimin bersikap keras terhadap segala hal yang terafiliasi dengan
asing (Barat)."* Hal inilah yang menjadikan penulis ingin menjelaskan
munculnya istilah Islam moderat, hanya sebuah strategi Barat untuk
memecah belah umat Islam seperti yang terdapat dalam berita yang
berjudul “PUSHAMI Moderat, Moderen, Fundamental Adalah Strategi
Barat Pecahkan Umat Islam — Eramuslim”.

Diketahui bahwa sarjana Barat seperti Jillian Schwedler,
mendefinisikan Islam Moderat yaitu kekuatan yang mengusung
perubahan melalui suatu pergerakan dari radikal ke moderat. Moderat
dalam hal ini merujuk pada ide-ide liberal, pada hak individual dan ide

demokerasi seperti sikap toleransi dan pluralisme.™
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Selain itu, Janine A. Clark memaknai Islam moderat sebagai Islam
yang menerima sistem demokrasi, dan sebaliknya Islam radikal adalah
mereka yang menolak sekulerisme atau demokrasi, menjunjung
kemerdekaan berpolitik dan hak perempuan serta minoritas.™*

Macam-macam definisi dari kata moderat dapat dilihat dari
beberapa kata seperti kebebasan norma sosial, politik pluralisme,
pertalian organisasi, hermeneutika, proses demokrasi, dan pandangan
legitimasi negara diatas kekejaman monopoli.*® Dari beberapa definisi
diatas, dapat dilihat bahwa pengertian Islam moderat memang tidak
identik dengan Wasatiyyah yang sering dipadankan dengan Islam
moderat. Hal inilah yang melandasi teks dalam berita yang berjudul
“Hamid Fahmy Zarkasyi: Wasatiyyah BEDA Dengan Moderat.”

Sikap politik sekelompok Muslim atas konstelasi politik global
sering menjadi pertimbangan lain ketika memaknai moderatisme.
Kelompok moderat mengarah pada kelompok Muslim yang tidak
merespon secara keras terhadap konflik Israel-Palestina atau dalam
konteks pendudukan pasukan multinasional di beberapa negara
berpenduduk muslim seperti di Afghanistan dan Irak, kelompok muslim
moderat adalah mereka yang tidak menentang pendudukan tersebut,
bahkan seringkali mendukungnya dengan alasan demokratisasi. Dengan

demikian, yang disebut sebagai kelompok muslim moderat adalah

% 1hid., 71.
135 Ipid., 71.
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mereka yang tidak bersikap berlebihan terhadap konflik yang melibatkan
negara berpenduduk muslim dan non-muslim atau pihak Barat.™*

Disisi lain, konsep moderatisme di Amerika Serikat seringkali
dimaknai secara tumpang tindih dengan kelompok lain yang mendukung
demokrasi, paham sekulerisme, hak asasi manusia (HAM), kebijakan
Amerika war on Terror, dan lain sebagainya, hal ini disebabkan oleh
beberapa media di Amerika Serikat, seringkali memandang Muslim
moderat adalah kelompok yang pro Barat dalam tujuan politiknya atau
muslim yang biasa kritis dalam pemikiran keagamaanya.**’ Di Amerika
Serikat, seorang muslim yang moderat adalah mereka yang menjalankan
kehidupan dengan menerapkan Islam vyang lebih lunak seperti
keberislamannya Karen Armstrong dan John Esposito yang menerima
tinggal dilingkungan minoritas dan berdampingan dengan non-Muslim,
dengan sifatnya cenderung sekuler terlihat pada sikap penerimaanya pada
demokrasi dan pemisahan agama dan Negara (sekulerisasi).

Keseluruhan konteks diatas, merupakan bentuk praktik power atau
kekuasaan media, yakni dengan upaya penulis mewacanakan Islam
moderat seperti demikian rupa dalam sebuah berita, dapat mempengaruhi
khalayak seperti yang diinginkan. Selain itu, sebagai aksesnya, Islam
moderat dalam pemaknaan berita ini diwacanakan dengan melibatkan
orang-orang besar seperti Presiden Recep Erdogan, Ketua PUSHAMI,

dan Dr Hamid Fahmy Zarkasyi, orang-orang tersebut mendukung wacana

136}
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Islam moderat dengan pemaknaan seperti konteks berita ini, sehingga
mudah untuk memasuki media massa, khususnya media online.
2. Wacana Moderatisme Islam Dalam Situs Arrahmah.co.id
a. Analisis Teks
1) Kiai Said Aqil Siroj: Kokohkan Islam Moderat untuk Perdamaian!

Tema pada teks media online yang dianalisis yakni mengenai
pentingnya menjaga persatuan dan perdamaian Umat Islam dengan Islam
moderat. Dalam teks didukung oleh sub topik yakni Islam nusantara yang
secara tidak langsung dimaknai sama dengan Islam moderat.

Tulisan yang berjudul “Kiai Said Aqil Siroj: Kokohkan Islam
Moderat untuk Perdamaian™ ini diposting pada tanggal 29 November
2017. Pada pembukaan berita, diawali dengan pernyataan Kiai Said Aqil
Siroj yang menegaskan pentingnya menguatkan nilai-nilai Islam moderat
di Indonesia. Penulis memilih mendahulukan pernyataan tersebut karena
dianggap penting karena akan menjelaskan terkait judul dan merupakan
garis besar isi tulisan. Kemudian disusul paragraf selanjutnya dengan
menjabarkan latar belakang berita, kemudian menjelaskan isi berita
terkait konsep Islam Nusantara dan nasionalisme. Selain itu, pentingnya
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dan menolak keras kerusuhan,
terorisme dan pentingya meneladani kiai dan santri  untuk
mengembangkan keilmuan dan akhlak yang baik.

Latar dalam berita ini terlihat dalam pernyataan Prof. Dr. KH. Said

Aqil Siroj yang mengungkapkan pentingnya menguatkan nilai-nilai Islam
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moderat pada saat pengajian Haul 3 Kiai Jambi (Syaikh Majid al-Jambi,
Kiai Ibrahim Majid, dan Kiai Qadir Ibrahim) di Pesantren As’ad di Jambi
pada hari Rabu.

Pada berita ini, penulis menguraikan informasi dengan detil
mengenai Islam nusantara yang sangat cocok diterapkan di Indonesia
karena mengaitkan nilai-nilai agama dengan budaya nusantara. Menolak
tegas kerusuhan dan terorisme dengan menguatkan sendi kelslaman dan
nasionalisme. Terlihat disini, penulis yang sangat meneriman wacana
Islam moderat dengan didukung oleh beberapa subtopik yang
menguatkan seperti, Islam nusantara, nasionalisme, dan anti-kekerasan
dan terorisme.

Peneliti menganalisis elemen wacana maksud dapat ditemukan
pada beberapa kalimat yang secara eksplisit mendukung Islam moderat
maupun Islam nusantara, yang terlihat dari mayoritas kalimat yang
disuguhkan. Dalam berita dapat dilihat elemen wacana pra anggapan
dalam kalimat. “Kiai Said berpesan agar warga muslim negeri ini
mencintai tanah air. “Mari kita cintai negeri ini. Mari kita kuatkan Islam
dan nasionalisme kita. Nabi Muhammad diperintahkan oleh Allah untuk
mengusir orang-orang yang bikin gaduh, bikin rusuh di Madinah,”
jelasnya.” dan juga pada kalimat “Islam Nusantara itu Islam yang
dibangun dari sendi-sendi budaya. Budaya negeri ini, bukan budaya
Arab, tapi budaya Nusantara”, Dimana satu pernyataan, saling

menguatkan satu sama lain dan diyakini kebenaranya.
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Selain itu, pada elemen wacana koherensi, peneliti, memperoleh
kalimat-kalimat seperti “Islam Nusantara bukan aliran, bukan agama
baru, tapi khashaish, mumayyizaat, tipologi” walaupun dua kalimat
tersebut berbeda, tetapi kalimat tersebut dihubungkan dengan kata
penghubung “tapi”, sehingga menjadikan satu kesatuan makna. Selain
itu, terdapat juga pada kata “Islam Nusantara itu Islam yang dibangun
dari sendi-sendi budaya. Budaya negeri ini, bukan budaya Arab, tapi
budaya Nusantara” yang mana kalimat “Islam Nusantara itu Islam yang
dibangun dari sendi-sendi budaya” dijelaskan secara berurutan dengan
kelimat selanjutnya yakni “Budaya negeri ini, bukan budaya Arab, tapi
budaya Nusantara” sehingga menekankan makna Islam nusantara yang
diinginkan oleh penulis.

Dalam analisis wacana leksikon, beberapa kata digunakan untuk
maksud tertentu. dalam berita ini seperti kata “Kokohkan” merupakan
bentuk tidak baku dari “kukuh” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti kuat terpancang pada tempatnya, tidak mudah roboh atau rusak.
Kata ini dirasa penting bagi penulis untuk memberi dasar pada pembaca
sebelum masuk pada isi berita. Kata tersebut digunakan atas dasar untuk
membagun optimisme umat Islam untuk tidak mudah tergiring oleh
suasana gaduh, atau kekerasan yang akhir-akhir ini menyelimuti wajah
Islam Indonesia.

Pada elemen grafis, menunjukkan beberapa teks digunakan secara

menonjol yaitu kata “Kokohkan” dan “Perdamaian” yang muncul di
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Judul berita untuk membawa emosi pembaca terhadap pentingnya Islam
moderat. Selain itu, pada elemen metafora beberapa kalimat yang
digunakan, seperti “berpesan agar warga muslim negeri ini mencintai
tanah air. “Mari kita cintai negeri ini. Membumbui berita terlihat lebih
terkesan dan membawa emosi pembaca.

2) Indonesia Dorong Revitalisasi Poros Islam Moderat Dunia

Artikel berita yang berjudul “Indonesia Dorong Revitalisasi Poros
Islam Moderat Dunia” ini di posting pada tanggal 1 Mei 2018. Elemen
tematik dalam analisis berita ini yaitu Indonesia yang diwakili oleh
Presiden Joko Widodo, mendorong upaya revitalisasi poros wasatiyyah
Islam dunia. Islam moderat dalam hal ini, menurut penulis berita
dimaknai sama dengan wasatiyyah Islam.

Elemen skema teks berita ini diawali oleh pernyataan Presiden
Joko Widodo terkait wasatiyyah Islam, sebagai pengantar sebelum masuk
kedalam isi berita. “Indonesia mendorong revitalisasi Poros Wasatiyyat
Islam Dunia. Pernyataan tersebut diucapkan Presiden Joko Widodo
dalam pidatonya pada upacara pembukaan High Level Consultation of
World Muslim Scholars on Wasatiyyat Islam yang digelar di Istana
Kepresidenan Bogor, Selasa.”

Kemudian diikuti oleh skema berikutnya yang menguatkan gagasan
pokok pada kalimat sebelumnya yakni dengan wasatiyyah Islam itulah,
Islam akan dikenal dunia sebagai Islam rahmatalil alamin. “Kami yakin

dengan wasatiyyat Islam, kita ingin menunjukkan kepada dunia bahwa
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Islam adalah agama yang rahmatan ‘lil alamin, yang menjadi rahmat
bagi seluruh alam semesta,” ucap Presiden.” Kemudian selanjutnya,
hingga menjelang akhir berita skema tulisan tetap mengarah pada
penekanan atas pentingnya Islam moderat. Seperti dalam kalimat “Jika
para ulamanya bersatu-padu dalam satu barisan untuk membumikan
moderasi Islam maka saya optimis Poros Wasatiyah Islam Dunia akan
menjadi arus utama yang akan memberikan harapan bagi lahirnya dunia
yang damai, aman, sejahtera dan berkeadilan. Dan akan menjadi
gerakan Islam untuk mewujudkan keadilan sosial,” ujarnya. Di Kahir
menjelang akhir kalimat dan penutup kalimat skema mengarah pada
situasi dan latar berita tersebut. Seperti dalam kalimat “Acara pembukaan
ini dihadiri Imam Besar atau Grand Syeikh Al-Azhar Prof. Dr. Ahmad
Muhammad Ath-Thayeb, 100 tokoh ulama dan cendekiawan muslim
Indonesia dan dunia serta para duta besar negara sahabat di Jakarta.
Hadir pula Wakil Presiden Iran Masoumeh Ebtekar.” Atau kalimat
“Acara diakhiri dengan santap siang bersama yang dihelat di restoran
yang berada di Kebun Raya Bogor, dengan sajian makanan Indonesia.”

Latar dalam berita ini diperlihatkan pada kalimat awal yang ditulis
yakni pernyataan yang diucapkan Presiden Joko Widodo tentang
Indonesia mendorong revitalisasi poros wasatiyyah Islam dunia dalam
pidatonya pada upacara pembukaan High level Consultation of world

Muslim Scholars on Wasatiyyat Islam di Istana Kepresidenan Bogor.
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Elemen detil dalam berita ini diuraikan secara panjang lebar
tentang wasatiyyah Islam yang akan menjadikan wajah Islam yang
rahmatallil alamin, menjadi pemimpin didunia, dan membangun
persatuan dan perdamaian dunia, mengembangkan berbagai bidang dan
mendorong umat Islam semakin  berkembang. Selain itu,
memperkenalkan keragaman agama dan budaya di Indonesia dan
menjadikan wasatiyyah Islam sebagai semangat moderasi Islam. Dari sini
dapat terlihat penulis secara jelas mendukung wacana Islam moderat
dalam pemaknaan yang sama dengan Wasatiyyah Islam.

Analisis pada elemen maksud dalam berita ini diperlihatkan dalam
beberapa teks yang secara jelas menunjukkan penerimaan Islam moderat
yang dimaknai wasatiyyah Islam. Seperti dalam paragraf “Selain berbagi
pengalaman, lanjut Presiden, gerakan Wasatiyyat Islam harus menjadi
gerakan bersama yang mendunia yang dapat menginspirasi para
pemimpin, ulama, kaum muda dan umat Islam agar tetap teguh pada
jalur moderasi Islam. Presiden juga mengatakan Kketerlibatan para
ulama menjadi sangat penting karena para ulama adalah pewaris para
Nabi dan obor keteladanan bagi umat.” Pernyataan dalam Kalimat diatas
jelas mendukung gagasan awal dari berita ini. Selain itu, terdapat juga
paragraf lain yakni “Jika para ulamanya bersatu-padu dalam satu
barisan untuk membumikan moderasi Islam maka saya optimis Poros
Wasatiyah Islam Dunia akan menjadi arus utama yang akan memberikan

harapan bagi lahirnya dunia yang damai, aman, sejahtera dan
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berkeadilan. Dan akan menjadi gerakan Islam untuk mewujudkan
keadilan sosial,” ujarnya.

Dalam elemen pra anggapan, terdapat kalimat dalam berita ini
seperti. “Kami yakin dengan wasatiyyat Islam, kita ingin menunjukkan
kepada dunia bahwa Islam adalah agama yang rahmatan ‘lil alamin,
vang menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta” bagian pra
anggapan didalam teks, dibuat penulis untuk mendukung
pernyataan yang dianggap terpercaya. Artinya bahwa dengan
Wasatiyyah Islam, dunia akan melihat Islam yang sebenarnya yakni
Islam yang menjadi rahmat untuk semesta alam.

Bentuk koherensi yang terdapat dalam berita ini yaitu “Jika para
ulamanya bersatu-padu dalam satu barisan untuk membumikan
moderasi Islam maka saya optimis Poros Wasatiyah Islam Dunia akan
menjadi arus utama yang akan memberikan harapan bagi lahirnya dunia
yang damai, aman, sejahtera dan berkeadilan.”. Kalimat tersebut
menggunakan kata penghubung yang saling menguatkan yaitu “maka”.
Proposisi “para ulamanya bersatu-padu dalam satu barisan untuk
membumikan moderasi Islam” dan “saya optimis Poros Wasatiyah Islam
Dunia akan menjadi arus utama yang akan memberikan harapan bagi
lahirnya dunia yang damai, aman, sejahtera dan berkeadilan”. Adalah
dua hal yang berbeda, namun dapat menjadi satu kesatuan arti ketika

diberi kata penghubung tersebut.
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Selanjutnya pada analisis elemen leksikon. Kata tertentu sengaja
digunakan untuk tujuan dan maksud tertentu. dalam berita ini kata
“revitalisasi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses,
perbuatan atau menghidupkan kembali, digunakan dalam kalimat
“Indonesia mendorong revitalisasi Poros Wasatiyyat Islam Dunia”. Hal
ini dimaksudkan untuk menjelaskan pada khayalak bahwa pidato yang
disampaikan Presiden Joko Widodo menekankan bahwa Indonesia ikut
andil atau turut serta dalam mewacanakan wasatiyyah Islam sebagai
poros Islam dunia dalam hal ini, kata wasatiyyah oleh penulis
disepadankan dengan Islam moderat.

Unsur grafis dalam berita ini, terlihat penekanan pada paragraf
awal, yang menjelaskan pernyataan Presiden Joko Widodo terkait
wasatiyyah Islam ditampilkan dengan huruf tebal sehingga terlihat secara
jelas. Dan tampaknya memang menjadi gagasan utama penulis yang
ingin disampaikan oleh pembaca.

Sedangkan elemen metafora dalam berita ini terdapat pada kalimat
“juga terdapat perkembangan yang menggelisahkan di berbagai belahan
dunia” yang menceritakan bahwa ada sesuatu yang tidak diinginkan,
namun tetap harus dihadapi yakni efek negative perkembangan teknologi.
Selain itu, kalimat seperti “Indonesia menyambut gembira menguatnya
semangat moderasi dalam gerakan besar di dunia Islam” merupakan
ungkapan metafor yang menandakan suasana kebahagiaan terhadap satu

hal yang terjadi.
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3. #ISOMILNU: Islam Moderat, Jawaban Islam Untuk Peradaban Dunia.

Artikel Berita ini di post oleh media arrahmah.co.id dengan judul
“#ISOMILNU: Islam Moderat, Jawaban Islam Untuk Peradaban Dunia”.
Elemen tematik merupakan gambaran umum dalam berita,
memperlihatkan Rais Amm PBNU yakni KH. Maruf Amin menyerukan
dakwah Islam moderat sebagai jawaban atas persoalan ekstremisme dan
untuk peradaban dunia yang lebih baik. Selain itu, terdapat sub topik
yang masih berkaitan dengan tema diatas yakni agama dan nasionalisme,
dan saling mendukung judul dalam berita ini. Dalam hal ini agama dan
nasionalisme merupakan dua faktor kunci yang menjaga eksistensi
bangsa indonesia, melawan bangsa asing yang ingin memecah belah dan
menjadikan bangsa untuk lebih maju.

Skema dalam pemberitaan ini, diawali dengan pembukaan sebuah
pernyataan dari KH. Maruf Amin, seorang Rais Amm PBNU vyang
meyerukan dakwah Islam moderat kepada ulama dunia. Penulis terlihat
memilih untuk menuliskan pernyataan tersebut pada bagian awal teks
karena dianggap sangat penting, terlebih pernyataan tersebut
diungkapkan oleh orang besar, yakni Rais Amm PBNU. Kemudian,
dilanjutkan dengan isi berita yang menguraikan pernyataan KH. Maruf
Amin terhadap fenomena ekstremisme dan berharap dakwah Islam
moderat bisa menjadi solusi menanggapi hal tersebut. Sementara itu, sub
topik lain, dijelaskan oleh penulis terkait pemaparan KH. Said Aqil Siraj

tentang agama dan nasionalisme dan meneladai pemikiran
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Hadratussyaikh Hasyim Asyari dalam memahami keterkaitan antara
agama dan nasionalisme untuk menghadapi perpecahan bangsa.

Seperti yang diketahui bahwa latar dalam artikel tersebut adalah
ingin  mengajak pembaca mengetahui  pembukaan ISOMIL
( International Summit Of The Moderate Islamic Leaders) di Jakarta
Convention Center yang memaparkan dua gagasan dari dua narasumber
besar yakni KH Maruf Amin dan KH Said Agil Siroj. Seperti yang
dijelaskan dalam teks berita tersebut, penulis berusaha mengungkapkan
satu ide besar yakni Islam moderat sebagai solusi atas persoalan Umat
Islam dan membangun peradaban Islam yang lebih maju. Dapat dilihat
pada kalimat “KH Said Aqil Siroj menyerukan dakwah Islam moderat
kepada ulama dunia”. Dan pada kalimat “KH. Said Aqil Siradj, Ketua
Umum PBNU, menyatakan bahwa agama dan nasionalisme merupakan
dua faktor kunci yang menjaga eksistensi bangsa Indonesia serta
memelihara kesinambungan peradaban bangsa”, telah diketahui bahwa
agama dan nasionalisme merupakan faktor untuk menjaga eksistensi
bangsa, berbeda dengan kelompok Islam yang tidak moderat (ekstrem)
yang lebih terlihat ingin menyuarakan negara Islam.

Analisis elemen detil menunjukkan, dalam berita, wacana Islam
moderat sangat jelas diuraikan dengan ungkapan “Rais Amm PBNU, KH.
Maruf Amin menyerukan dakwah Islam moderat kepada ulama dunia”
dan secara panjang lebar diuraikan, Islam moderat diperlukan untuk

menghadapi ekstremisme yang terjadi. Pada dasarnya, uraian dalam teks
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berita tersebut termasuk sederhana. Hal ini menunjukkan secara implisit
penulis sangat mendukung wacana Islam moderat. Sedangkan dalam
elemen maksud, peneliti melihat semua teks menguraian dengan jelas
Islam moderat sebagai jawaban untuk persoalan dan kemajuan peradaban
dunia.

Dalam teks berita ini, peneliti mellihat koherensi pada kalimat
“agama dan nasionalisme merupakan dua faktor kunci yang menjaga
eksistensi bangsa Indonesia serta memelihara kesinambungan
peradaban bangsa.” Dua proposisi tersebut, dihubungkan dengan kata
“serta” sehingga menjadi kalimat yang lebih utuh, ketika menjelaskan
agama dan negara sebagai faktor kunci dalam menjaga eksistensi bangsa
Indonesia.

Dalam anallisis elemen leksikon artikel ini, terdapat kalimat yang
digunakan seperti “Kelompok garis keras yang kaku dan sangat
tekstualis, yang abai pada Magashid AsSyariah, membawa umat pada
kesulitan dan menampilkan islam dengan wajah yang garang,” Kata
“garis keras” dan “garang” digunakan untuk merujuk pada kelompok
Islam ekstrem yang cenderung memakai kekearasan dan mengartikan
Jihad sebagai bentuk perang fisik. Selain itu, kata “peradaban” dipilih
dalam judul tampaknya untuk menunjukkan betapa urgen peran Islam
moderat dalam menentukan masa depan bangsa.

Pada elemen grafis, ditemukan gambar yang memperlihatkan KH.

Maruf Amin dan beberapa pejabat tinggi negara ikut serta dalam acara
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Pembukaan International Summit Of The Moderate Islamic Leaders

(ISOMIL)

Gambar 4.7

Gambar diatas menunjukkan beberapa pejabat tinggi negara dan
beberapa tokoh internasional dengan maksud penulis ingin memberi
gambaran bagaimana acara tersebut berlangsung. Sehingga pembaca
akan lebih masuk kedalam isi berita tersebut.

Pada Elemen metafor peneliti tidak menemukan kalimat metafora
yang membumbui teks. Hal ini memang telah menjadi pilihan penulis
yang menyajikan berita dengan kalimat yang tegas dan jelas dalam

memberitakan Islam moderat.
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b. Analisis Kognisi Sosial

Pada tingkat kognisi sosial, seperti yang telah diketahui bahwa
suatu teks lahir dari kognisi atau kesadaran mental dari wartawan.

Berdasarkan tiga topik berita yang dianalisis dari pemberitaan situs
arrahmah.co.id, secara umum situs ini ingin memberitakan bahwa Islam
moderat adalah Islam yang pas dan cocok untuk untuk Indonesia dan
identik dengan Islam nusantara, Islam moderat merupakan jawaban atas
gerakan radikalisme dan liberalisme yang terjadi. Pemahaman Islam
moderat oleh arrahmabh.co.id cenderung pada Islam wasatiyyah.

Islam moderat dipadankan dengan Islam wasatiyyah dan Islam
nusantara karena arrahmah.co.id cenderung pada paham keagamaan
ulama-ulama Nahdlatul Ulama, seperti  KH. Said Agil Sirodj
atau KH. Ma’ruf Amin. Hal ini dapat dilihat dari pemberitaan yang
menjadikan tokoh NU tersebut sebagai narasumber utama dalam
mewacanakan Islam moderat.

Melihat teks yang diproduksi, perlu dilihat bahwa salah satu tim
redaksi adalah seorang dosen UIN Walisongo yakni Gus Ubaidillah
Achmad, yang mengapresiasi nilai ajaran walisongo dan pemikiran Gus
Dur (Abdurrahman Wahid). Terlihat dari beberapa penelitian yang
diangkat seperti “Islam Formalis versus Islam Lokalis: Studi Pribumisasi
Islam Walisongo dan Kiai Cigancur”, “Merindukan Horizon Gus Dur”.
Sehingga disini dapat dilihat arahmah.co.id cenderung pada Paham

Nahdlatul Ulama.
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Nahdlatul ulama tidak terlepas dari sosok Abdurrahman Wahid
yang membawa NU menjadi arus utama gerakan sosial politik di
Indonesia dan menjadi tokoh Pluralisme Agama. Akar pemikiran
Abdurrahman Wahid adalah humanisme (Insaniyah) dalam ajaran islam.
Menghargai sikap toleransi dan peduli terhadap keharmonisan sosial.**®
Dengan demikian, pemikiran Gus Dur tidak terlepas dari wawasan
redaktur.

Dalam memproduksi teks, dapat dilihat arrahmah.co.id memandang
isu Islam moderat secara terbuka tanpa menyudutkan satu sama lain.
Arrahmah.co.id lebih menekankan pemaknaan Islam moderat sebagai
wacana untuk mengatasi persoalan dan membangun dunia Islam untuk
lebih baik.

c. Analisis Konteks Sosial

Konteks sosial mengenai Islam moderat di situs arrahmah.co.id
berbicara tentang Islam moderat sebagai Islam yang tidak ekstrem. Islam
moderat dalam wawasan penulis adalah Islam yang menjawab
radikalisme atau ekstremisme dan untuk kemajuan dunia islam. Sehingga
wacana yang dikonstruksi dan telah berkembang dimasyarakat adalah
Islam moderat dalam pemaknaan pencapaian keadilan, keunggulan
moral, dan menolak ekstremisme dan ketidakadilan dan merawat budaya
sebagai pondasi dakwah keislaman. Seperti dalam berita yang berjudul

“Kiai Said Aqil Siroj: Kokohkan Islam Moderat untuk Perdamaian!”,

138 Ali Maksyur Musa, Pemikiran dan Sikap Politik Gus Dur, (Jakarta: Erlangga, 2010), 87-88.
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Kiai Said Agil menyinggung Islam moderat yang tidak berbeda dengan
Islam nusantara, berkaitan satu sama lain yakni Islam yang dibangun
berlandaskan kekayaan budaya yang berlaku di Indonesia.

Islam Nusantara sangat lekat ditelinga orang NU (Nahdlatul
Ulama). Seperti yang dikatakan oleh KH.Said Aqil Siroj dalam berita
tersebut, bahwa “Islam Nusantara bukan aliran, bukan agama baru, tapi
khashaish, mumayyizaat, tipologi. Ini yang harus dipahami secara
mendalam.” Islam nusantara digambarkan sebagai Islam yang
toleran, ramah, dan akomodatif terhadap budaya dan tradisi lokal dan
punya peraturan erat dengan paham aswaja (Ahlussunah wal jamaah).
Menurut KH. Said Aqil, aswaja adalah manhaj al-fikr (metode berpikir).
Aswaja ini diibaratkan sebagai rumah besar yang didalamnya banyak
kamar yakni aliran atau mazhab. Ciri khas dari manhaj tersebut adalah
kelenturan dan fleksibilitas yang dirumuskan sebagai tawassuth
(berada di tengah-tengah), tawazun (seimbang), I'tidal (tegak lurus),

dan tasamuh (Toleran) ciri ini mencakup semua aspek kehidupan
antara lain  agidah, syariat, muamalat, akhlak-tasawuf, dan sosial-
politik.*®

Seperti yang dikatakan oleh Muhammad Ali yang mengartikan
Islam moderat sebagai “those who do not share the hard-line visions and
actions”. Islam moderat di Indonesia mengarah pada suatu komunitas

Islam yang menekankan pada perilaku normal (tawassuf) ketika

3% Ali Masykur Musa, Membumikan Islam Nusantara Respon Islam Terhadap Isu-lsu Aktual,
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2014), 34.
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mengimplementasikan atau menerapkan ajaran agama yang mereka
tegakkan; bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat, menghindari
kekerasan, dan memberi perhatian khusus pada pemikiran dan dialog
sebagai strateginya. Mereka adalah arus utama Islam Indonesia,
meskipun gerakan strategisnya untuk memoderasi keagamaan dan
politik ~ masih  dinilai ~ terbatas. = Gagasan-gagasan  seperti
“Islam pribumi”, “Islam progresif’, “Islam rasional”, “Islam liberal”,
“Islam transformatif’, “Islam inklusif’, “Islam plural”, dan “Islam
toleran”, yang muncul sejak tahun 1970-an dapat dikategorikan
sebagai Islam moderat Indonesia. Kategori yang sama juga dapat
disematkan pada gagasan-gagasan nasionalisasi Islam, reaktualisasi
Islam, desakralisasi budaya Islam, atau ijtihad kontekstual.**°

Dalam tradisi pemikiran keagamaan, derajat moderatisme paham
keberagamaan dipahami secara berbeda-beda sesuai dengan konteks
masing-masing lokalitas tertentu. Apabila dikaitkan dengan konteks
lokalitas tertentu konsep moderatisme berimplikasi pada pemaknaan
yang beragam, sekalipun secara generik ia memiliki kerangka pikir yang
relatif sama.

Secara generik, konsep moderatisme bermakna jalan tengah, yakni
pilihan di antara dua sisi ekstremitas pemikiran keagamaan. Dalam
tradisi pemikiran keagamaan, kutub ekstremitas didefinisikan sebagai al-

ghuluww, -Yusuf al-Qardhawi sering menyebutnya sebagai al-mutatarrif-

140 Muhammad Ali, Moderate Islam Movement in Contemporary Indonesia, in Islamic Thoughts
and Movements in Contemporary Indonesia, ed. oleh Rijal Sukma dan Clara Joewono (Jakarta:
Center for Strategic and International Studies, 2007), 198-199.
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dan moderatisme sering disebut sebagai al-wast yang berarti jalan tengah
(Middle-Path atau Middle-Way).*** Dalam hal ini, Sarjana muslim secara
umum mendefinisikan moderasi, berangkat pada makna leksikal yang
terdapat dalam bahasa Arab yakni “Wasatiyyah”. Secara umum kata
Wasatiyyah dalam bahasa Arab merujuk pada beberapa arti seperti
keadilan atau keseimbangan (al-‘adl), kebermanfaatan atau keunggulan
(al-fadl), lebih baik (al-khairiyyah), pertengahan (al-bainiyyah).

Kesamaan definisi ini yang dipakai dalam artikel berjdul
“Indonesia Dorong Revitalisasi Poros Islam Moderat Dunia” dimana
penulis mengungkapkan pernyataan Jokowi tentang wasatiyyah Islam
yang dituliskan Islam moderat dalam judul berita. Konteks dalam tulisan
tersebut didasarkan atas wawasan Islam moderat dalam pemaknaan
seperti yang dijelaskan sebelumnya.

Wasatiyyah pada faktanya, posisi pertengahan diantara kebiasaan,
perilaku, dan tindakan seperti moderasi adalah posisi pertengahan
diantara dua yang berlawanan yakni berlebihan dan kekurangan.
Moderasi adalah nilai yang digunakan mengambil moral dan kebiasaan
atau pendapat yang lebih sesuai dan seimbang. Jika terdapat dua yang
lebih baik, sikap moderat akan lebih memilih satu yang lebih kebaikanya.
Dan apabila ada dua keburukan maka akan memilih satu yang kurang
keburukanya. Dan jika ada dua pilihan baik dan buruk, maka akan

mengambil satu yang baik.

“hid., 26.
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3. Perbandingan Wacana Moderatisme Islam Dalam Situs Eramuslim.com
Arrahmah.co.id

Apabila kita melihat pemberitaan yang dikonstruksi oleh kedua situs,
tentunya akan ada perbedaan. Poin yang akan menjadi parameter dalam
membandingkan bagaimana situs eramuslim.com dan arrahmah.co.id
mengkonstruksi teks yakni, pertama yakni dalam penerimaan atas wacana
Islam moderat yang berkembang di masyarakat, pemaknaan Istilah Islam
moderat, pandangan terkait genealogi wacana Islam moderat, kemudian
ideologi yang menjadi landasan.

Jika melihat perbedaan situs, pertama kali yang dapat dilihat jelas adalah
bagaimana sikap kedua situs dalam menanggapi wacana Islam moderat. Pada
situs eramuslim.com, sejumlah artikel menunjukan bahwa situs ini ingin
memperlihatkan dan mengkonstruksi khalayak untuk menolak wacana Islam
moderat. Hal ini dapat dilihat ketika situs eramuslim dalam sejumlah artikel
beritanya memposting tanggapan orang yang memilik kedudukan seperti
presiden Turki Recep Erdogan atau Dosen Universitas gontor yakni Fahmi
Salim Zarkasyi yang tidak menerima Islam moderat yang berkembang di
masyarakat. Sedangkan dalam situs arrahmah.co.id memperlihatkan
penerimaan akan wacana Islam moderat yang berkembang di masyarakat.
Terlihat situs arrahmah.co.id membangun wacana dengan memposting artikel
yang menerima Islam moderat. Beberapa artikel memperlihatkan pemberitaan
terhadap para ulama seperti KH.Said Aqil Siroj, KH. Maruf Amin yang

menerima dan membangun wacana Islam moderat di masyarakat.
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Terkait pemaknaan Istilah, kedua Situs yakni eramuslim.com dan
arrahmah.co.id memiliki perbedaan dalam memaknai Islam moderat. Dalam
situs eramuslim.com dapat dilihat dalam beritanya, penulis cenderung
memaknai wacana Islam moderat adalah seperti yang dipahami oleh sarjana
Barat yang dimaknai sebagai Islam yang cendenrung liberal yakni menerima
konsep kebebasan, hak asasi manusia, pluralisme, sekulerisasi, demokrasi, dan
pandangan yang dianggap liberal lainya. Sehingga penulis membangun wacana
dalam pemberitaanya untuk menolak Islam moderat yang tidak sesuai dengan
syariat Islam yang menganut prinsip wasatiyyah. Sedangkan dalam situs
arrhamah.co.id lebih memaknai wacana Islam moderat adalah Islam yang
seperti dipahami oleh sarjana Islam dan diidentikan juga dengan karakter Islam
nusantara. Konsep moderatisme dipahami sebagai jalan tengah yakni pilihan
antara dua sisi ekstremitas pemikiran keagamaan. Kata moderat dipadankan
dengan kata dalam bahasa arab yakni “wasatiyyah” yang merujuk pada
beberapa makna yakni pertengahan (al-bainiyyah), keadilan atau keseimbangan
(al-‘adl), kebermanfaatan atau keunggulan (al-fadl), lebih baik (al-khairiyyah).
Pemaknaan tersebut identik dengan Islam nusantara yang mana melandasi
Islam dengan sendi-sendi budaya Indonesia dengan tetap bersikap pertengahan
(tawassuth).

Terkait pandangan genealogi wacana Islam moderat, atau sebab
berkembangnya wacana Islam moderat, kedua situs memiliki pandangan ynag
berbeda. Situs eramuslim.com memandang bahwa kemunculan wacana Islam

moderat adalah sebuah upaya Barat dalam membuat umat Islam menjadi
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lemah, terpecah, kemudian mengalami kemunduran baik disegala bidang.
Anggapan ini didasarkan pada istilah Islam moderat sendiri berasal dari Barat
yang syarat akan kepentingan politik, dimana istilah ini muncul ketika
fenomena radikalisme atau ekstremisme terjadi di Amerika Serikat Sehingga
memunculkan Islam moderat menjadi landasan untuk mendukung Barat
dengan meyakini semua ideologi yang diciptakan dan menolak tindakan
kelompok ekstremisme. Sedangkan pada situs arrahmah.co.id menganggap
wacan Islam moderat adalah sebuah pemikiran keagamaan yang muncul untuk
menanggapi kelompok ekstremisme, baik kelompok ekstrem kanan (puritan)
maupun Kiri (liberal), selain itu juga sebagai tanggapan atas fenomena
kekerasan dan terorisme yang terjadi di dunia khususnya Indonesia.

Dari beberapa cara kedua situs mengkonstruksi wacana Islam moderat,
dapat dilihat ideologi yang menjadi landasan atas penilaian terhadap wacana
Islam. ldeologi yang diperlihatkan oleh situs Eramuslim.com menggambarkan
Islam yang cenderung sedikit kaku, kurang fleksibel, konservatif, menekankan
pemikiranya pada etika dan doktrin Islam dan menolak modernitas atau segala
sesuatu yang berasal dari Barat, terlihat dari sikap sentimen terhadap isu atau
wacana yang berasal dari Barat. Sehingga lebih condong pada Islam puritan,
walaupun tidak begitu radikal, namun masih belum bisa bersikap pertengahan
(tawassuth). Sedangkan arrahmah.co.id cenderung pada ideologi keagamaan
yang fleksibel atau tidak rigid, yang cenderung pada prinsip Nahdlatul Ulama
yang mengggunakan ahlussunah wal jamaah sebagai manhaj al-fikr, yang

dirumuskan pada tawassuth (berada ditengah-tengah), tawazun (seimbang),
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I'tidal (tegak lurus), dan tasamuh (toleran), terlihat ketika sikapnya dalam
menerima konsep Islam moderat, walaupun dengan berbagai makna yang
masih menjadi perebutan, namun Islam moderat diadaptasikan dengan prinsip

ajaran islam yakni Islam “wasatiyyah”.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya, maka di akhir bab ini akan diuraikan kesimpulan dari rumusan
masalah yang telah ditentukan. Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian
wacana moderatisme Islam dalam situs online Eramuslim.com dan
Arrahmah.co.id :

1. Eramuslim.com merupakan situs online yang berdiri pada tanggal 1
Agustus, tahun 2000. Didirikan oleh seorang aktivis Islam dan pengusaha
yakni MM. Nasution, eramuslim.com menawarkan konsep situs Islami
yang memberikan segala informasi dan berita tentang dunia Islam di
segala penjuru dunia, khususnya di Indonesia. Eramuslim.com berupaya
menjadi media Islam rujukan dan advokasi opini Islam. Eramuslim.com
memberikan informasi seputar dunia Islam, menjadi media informasi
dalam aktifitas dakwah Islam, membangun dan mengeratkan persatuan
umat Islam, dan memberikan advokasi perjuangan Islam. Situs
arrahmah.co.id merupakan situs yang hadir untuk memberi informasi
bagi pengguna Internet khususnya umat Islam yang menawarkan konsep
media Islam rahmah dengan menjaga ukhuwah serta menebar
perdamaian. Sebagai sumber bacaan alternatif didunia maya dengan
gagasan membangun internet yang sehat, arrahmah.co.id menyuguhkan

bacaan dengan informasi aktual dan terpercaya. Dikemas dengan santun
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dan tidak berupaya menjustifikasi kebenaran sebagai milik perorangan
atau kelompok teretentu. Eramuslim.com dari awal menekankan
konsultasi syariah yang merupakan ide awal dalam pembuatan situs ini.
Sedangkan arrahmah.co.id hanya menawarkan konsep Islam tanpa ada
rubrik konsultasi. Kedua situs memiliki berita yang aktual dan Up to
date. Namun, dalam memberitakan isu-isu politik baik dalam maupun
luar negeri, eramuslim lebih intens dari pada arrahmabh.co.id.

Analisis struktur teks dalam situs eramuslim.com memperlihatkan makna
teks yang mengkonstruksi berita untuk menolak wacana Islam moderat
dan memaknai Islam moderat dalam perspektif sarjana Barat dan sebagai
strategi Barat untuk melemahkan Umat Islam. Sedangkan pada
arrahmah.co.id memaparkan segi semantik yang menerima Islam
moderat dan memaknai Islam moderat dalam perspektif Sarjana Islam.
Analisis kognisi sosial dalam situs eramuslim.com memperlihatkan
penulis yang memiliki kecenderungan menolak keras hegemoni Barat.
Sedangkan analisis kognisi sosial dalam situs arrahmah.co.id
memperlihatkan penulis yang memiliki wawasan paham Nahdlatul
Ulama yang mempengaruhi konstruksi teks dalam mewacanakan Islam
moderat. Analisis Konteks Sosial dalam konstruksi wacana Islam
moderat pada situs eramuslim.com adalah Islam moderat dipahami dalam
konteks politik, yakni perlawanan dunia Islam dengan hegemoni Barat.

Sedangkan pada situs arrahmah.co.id Islam moderat dipahami dalam
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konteks menjawab atas gerakan radikalisme dan sebagai formulasi
paham keagamaan yang baru untuk kemajuan umat Islam.

Perbandingan yang dapat dilihat dalam kedua situs tersebut dalam
beberapa hal yakni, penerimaan atas wacana Islam moderat yang
berkembang di masyarakat, pemaknaan Istilah Islam moderat, pandangan
terkait genealogi wacana Islam Moderat, kemudian ideologi yang
menjadi landasan. Wacana Islam Moderat yang dikonstruksi dalam situs
eramuslim.com mengarah pada penolakan terhadap wacana Islam
moderat yang berkembang dimasyarakat. Eramuslim.com memaknai
Islam Moderat seperti yang didefinisian oleh sarjana Barat pada
umumnya. Islam moderat adalah Islam yang menerima demokrasi,
pluralisme, sekulerisasi, dan mengutamakan kebebasan individu. Selain
itu, wacana Islam moderat juga dianggap sebagai upaya politik Barat
untuk mendukung Barat dan melemahkan dunia Islam serta memecah
persatuan umat. Analisis wacana Islam moderat dalam konstruksi situs
arrahmah.co.id adalah wacana Islam moderat dianggap sebagai upaya
untuk menanggapi gerakan radikalisme atau ekstremisme yang terjadi.
Islam moderat dimaknai sebagai Islam wasatiyyah dan identik dengan

Islam nusantara.

Setiap individu maupun kelompok memiliki kepentingan yang pasti ingin

dicapai. Maka, segala sesuatu yang diperbuat oleh manusia didunia ini pasti

memiliki maksud dan tujuan tertentu. dalam praktiknya, media adalah salahsatu
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bentuk atau alat manusia untuk mencapai tujuan dan kepentinganya. Media
memiliki makna yang tersembunyi untuk mengontrol khalayak dengan maksud
sesuai yang diinginkan.

Setelah mengetahui semua itu, setidaknya masyarakat menjadi lebih bijak
dan cerdas ketika membaca suatu artikel berita. Lebih meningkatkan budaya
membaca agar terbuka wawasan yang lebih luas sebagai alat untuk mengantisipasi
agar tidak mudah dipengaruhi oleh wacana tertentu.

Pembahasan mengenai Islam  moderat dalam penelitian ini
diharapkan memberikan sebuah wawasan yang lebih luas dan mendalam

sebagai bekal dalam menanggapi isu penting dalam pemikiran Islam.
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